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ABSTRAK 
Nur Cholis Sugiyanto. NIM 151221167. Bimbingan Keluarga Single Parent 
Dalam Pengembangan Aktualisasi Diri Anak (Studi Kasus Keluarga Single 
Parent).  Skripsi. Progam Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Tanggung jawab seorang single parent bukanlah hal yang mudah, mereka 
menjalankan peran ganda yaitu peran mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga juga peran dalam mendampingi anak secara bersamaan, sehingga peran 
bimbingan single parent sangatlah penting dalam mendidik serta mengarahkan 
anak agar proses pengembangan aktualisasi diri anak dapat tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bimbingan yang 
digunakan  keluarga single parent terhadap pengembangan aktualisasi diri anak 
dikeluarga Bapak Hr dan Ibu Mc 
 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini di rumah keluarga Bapak Heri dan Ibu Minciyati 
di kelurahan Kadipiro, kecamatan Banjarsari, Surakarta. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek 
dalam penelitian ini adalah anggota keluarga Bapak Hr dan Ibu Mc. Uji 
keabsahan data dilakukan melalui trianggulasi sumber. Tahapan analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 
menggunakan konsep bimbingan dan pengembangan aktualisasi diri anak. 
 Hasil penelitian menunjukkan keluarga Bapak Hr dalam pengembangan 
aktualisasi diri mampu menjadikan anak sebagai seorang Hafidz Alqur‟an, 
bimbingan yang diterapkan: mengarahkan pendidikan tahfidz, meyakinkan anak 
agar menekuni pendidikan, dan memahamkan agama. Pendampingan dengan 
metode putaran dari belakang dalam setiap juz, malatih memimpin sholat jama‟ah 
dan menghidupkan murottal al qur‟an dengan media. Sedangkan keluarga Ibu Mc 
dalam pengembangkan aktualisasi diri anak sebagai seorang tentara (TNI), 
bimbingan yang diterapkan: memberikan arahan pada pendidikan sesuai dengan 
potensinya dan mendukungnya selama baik untuk kedepannya. Pendampingan 
yang dilakukan menanamkan sikap kedisiplinan dan kemandirian. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi baik pendorong dan penghambat dalam pengembangan 
aktualisasi diri anak yaitu orangtua, keluarga, teman, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
  
Kata kunci : Pengembangan Aktualisasi Diri Anak, Bimbingan, Keluarga Single 
Parent. 
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ABSTRACT 
Nur Cholis Sugiyanto. NIM 151221167. Single Parent Family Guidance 
in the Development of Self-Actualization of Children (Case Study of the 
Family of Single parent). Thesis. Department of Islamic Guidance and 
Counseling. Ushuluddin Faculty and Da'wah. Surakarta State Islamic 
Institute, 2019. 
 
 The responsibility of a single parent is not easy, they play a dual role 
that is the role of earning a living to meet family needs as well as the role 
of accompanying children simultaneously, so that the role of single parent 
guidance is very important in educating and directing children so that the 
process of developing children's self-actualization can be achieved as 
expected. This study aims to determine the guidance used by single parent 
families for the development of self-actualization of children in the family 
of Mr. Hr and Mrs. Mc. 
 The research method used in this research is descriptive qualitative. 
The research site was in the family home of Mr. Hr and Mrs. Mc in 
Kadipiro sub-district, Banjarsari sub-district, Surakarta. Data collection 
techniques using the method of observation, interviews, and 
documentation. The subjects in this study were family members Mr. Hr 
and Mrs. Mc. Data validity test is done through triangulation of sources. 
Stages of data analysis include data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. This study uses the concept of guidance and self-
actualization development of children. 
 The results showedt Mr. Hr's family in the development of self-
actualization was able to make the child a Hafidz Alqur'an, the guidance 
applied : directing tahfidz education, convincing children to pursue 
education, and understanding religion. Assistance in memorization the 
back loop method in each juz, malatih leads the congregational prayer 
and revives murottal al qur'an with the media. Whereas Ibu Mc's family in 
developing self-actualization of children as a soldier (TNI), the guidance 
applied : giving direction to their potential and support them for good for 
the future. The assistance provided instills an attitude of discipline and 
independence. Factors that influence both the drivers and inhibitors in the 
development of children's self-actualization are parents, family, friends, 
school environment, and community environment. 
  
Keywords: Development of Children's Self Actualization, Guidance, Single 
Parent Family. 
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BAB I 
Pendahuluan 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan tempat bimbingan yang pertama dan utama dalam 
mendidik anak, karena dalam keluarga, anak adalah asset yang sangat 
berharga hingga tidak ternilai. Bentuk  bimbingan dan pendampingan di dalam  
keluarga akan mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya anak dalam segala 
tahapan penyaluran potensi atau kemampuan diri seseorang. 
Sedangkan menurut ahli, Daradjat, (1995: 47) menjelaskan keluarga 
adalah  wadah pertama  dan  utama bagi pertumbuhan dan pengembangan 
anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan  menyenangkan, maka anak 
akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatlah 
pertumbuhan anak tersebut. Peran orang tua dalam keluarga amat penting 
terutama ibu. Dia lah yang mengatur, membuat rumah tangganya menjadi 
surga bagi anggota keluarga, menjadi mitra sejajar yang saling menyayangi 
dengan suaminya. 
Furqoniyah (2011:24) menjelaskan bahwa sebuah keluarga tentu 
adakalanya mengalami keharmonisan dan adakalanya juga mengalami ketidak 
harmonisan dalam rumah tangga. Dalam ketidakutuhan dalam rumah tangga 
tersebut bisa disebabkan karena perceraian dalam keluarga dan kematian salah 
satu orang tuanya. Salah satu kenyataan yang banyak dijumpai disekitar kita 
adalah keberadaan orang tua tunggal atau lazim disebut istilah “single parent”.  
Single parent merupakan sebuah keluarga yang hanya memiliki orang tua
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tunggal yang dapat memicu serangkaian masalah kusus. Hal ini disebabkan 
kerana hanya ada satu orang tua yang membesarkan anak mereka. Dalam 
keluarga tersebut ada macam kekhawatiran yang mana orang tua tunggal 
tersebut harus bekerja sekaligus membesarkan anaknya, lebih-lebih yang 
menjadi single parent tersebut adalah ibu. Ibu tersebut harus bisa memenuhi 
kebutuhan kasih sayang dan juga keuangan. Ibu tersebut harus bisa berperan 
sebagai orang ayah yang telah meninggal. 
Menurut Willian. J (2007 :197)  menjadi single parent barangkali bukan 
menjadi pilihan setiap orang, adakalanya status itu disandang karena keadaan 
terpaksa, diperlukan energy besar untuk merangkap berbagai tugas yaitu 
menanggung beban pendidikan dan beban emosional yang harus dipikul 
bersama pasangannya, ia juga harus lebih sabar dan kuat secara fisik karena 
harus mencari nafkah untuk anak-anaknya. Dan menjadi single parent juga 
satu problematika yang sering dikeluhkan adalah stigma masyarakat terhadap 
statusnya oleh sebab itu menjadi single parent harus bisa menjaga agar tidak 
terjadi fitnah atau su‟udzon. 
Nurhidayati (2014) menjelaskan kematian orang tua (ayah/ibu) 
merupakan psikotrauma bagi anak yang berkembang kehilangan cinta, kasih 
sayang dari salah satu orang tua seringkali diikuti kelainan pada anak. Dan 
kematian orang tua apalagi ayah sebagai pencari nafkah, yang mempengaruhi 
sosial ekonomi keluarga namun juga terhadap anak laki-laki. Bagi anak, ayah 
adalah sosok lelaki yang bisa melindungi keluarga dan juga pencaari nafkah 
untuk istri dan anaknya. Menjadi orang tua single parent dapat membawa 
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dampak buruk bagi perkembangan dan pendidikan, kerena single parent ini 
tidak dapat membagi waktunya antara pekerjaan di luar rumah maupun di 
dalam rumah. 
Keluarga harus berfungsi menjadi perantara bagi tuntutan-tuntutan dan 
harapan-harapan dari semua individu yang ada dalam unit tersebut. Sebuah 
keluarga diharapkan dapat bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dan 
tuntutan dari orang tua dan anak-anak. keluarga memiliki pengaruh yang 
penting sekali terhadap pembentukan identitas seorang individu dan perasaan 
harga diri. Keluarga merupakan kelompok orang yang paling dekat dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga keluarga memiliki ikatan psikologis maupun 
fisik. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak disebut dengan keluarga 
utuh, Kertamuda (2009:53). Namun, pada kenyataannya di masyarakat 
terdapat keluarga yang salah satu orang tua tidak ada baik karena perceraian, 
perpisahan atau meninggal dunia. 
Kenyataan  ini menunjukan bahwa keluarga memegang tanggung jawab  
dan peran penting dalam perjalanan hidup seseorang dimasa yang akan 
datang. Junaedi. (2009: 8) Keluarga juga menjadi pusat pendidikan pertama 
dan utama yang mempunyai tugas fundamental dalam mempersiapkan anak 
bagi kehidupannya dimasa depan. Hal itu dikarenakan dasar-dasar perilaku, 
sikap hidup, dan berbagai kebiasaan ditanamkan kepada anak dimulai sejak 
lingkungan keluarga. Hal tersebut sebagaimana yang terdapat pada Q. S. At-
Tahrim ayat 6 sebagai berikut: 
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Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikatmalaikatyang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apayang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yangdiperintahkan.” (QS. At-
Tahrim:6) 
 
Pada ayat diatas, berisi perintah atau kewajiban terhadap keluarga untuk 
mendidik putra putrinya agar menjauhkan diri dari perbuatan maksiat, 
memperkuat diri agar tidak mengikuti hawa nafsu, dan senantiasa taat 
menjalankan perintah Allah. Karena kelak tua juga akan dimintai pertanggung 
jawaban  oleh Allah SWT sebagai orang yang dipercaya mengemban  amanah 
sekaligus ujian. Demikian besarnya kewajiban orang tua sebagai pembentuk 
kepribadian anak. 
Oleh karena itu orang tua harus memelihara anak dengan baik. Seperti 
diibaratkan tumbuhan, apabila diberi perawatan dengan baik dengan cara rajin 
memupuknya, menyirami dan memelihara dengan sebaik-baiknya maka 
tumbuhan itu akan menjadi tumbuhan yang bagus, tetapi apabila tumbuhan itu 
dibiarkan saja dan tidak dipelihara dengan baik maka tumbuhan tersebut tidak 
akan tumbuh menjadi tumbuhan yang baik bahkan tumbuhan itu akan layu 
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dan mati. Pada masa sekarang ini banyak orang tua yang kurang dapat 
memberikan bimbingan dan pendampingan kepada anaknya hal itu antara lain 
dikarenakan mereka sibuk dengan pekerjaannya atau pola asuh yang kurang 
tepat. Oleh karena itu harus ada pola asuh yang baik yang diberikan orang tua  
untuk membimbing anak agar bisa mewujudkan potensi atau cita-cita yang 
diharapkannya. 
Mengasuh,  membesarkan dan  mendidik  dalam pembentukan aktualisasi 
diri pada anak merupakan tugas yang mulia. Peran  keluarga adalah dengan 
cara mendukung proses aktualisasi diri pada anak. Dimana pada usia anak-
anak yang sering disebut usia emas (golden period) dalam tahapan ini anak 
mencari apa yang mereka inginkan dan menggali potensi-potensi yang 
dimiliki anak, sehingga peran keluarga dalam proses pendampingan dan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar baik secara fisiologis sampai dengan 
dukungan secara psikologis harus terpenuhi karena masa anak-anak adalah 
fase yang berharga dan penting dalam pembentukan kehidupan manusia yang 
memiliki aktualisasi diri. Dukungan keluarga dapat terjadi karena adanya 
fungsi keluarga dari segi biologis, ekonomi, sosial, pendidikan dan agama 
mengalami perjalanan yang baik maka pemenuhan kebutuhan anak dalam 
keluarga terpenuhi secara baik untuk sampai pada proses aktualisasi diri 
anak.Martin (dalam Afiyati. 2013:5) 
Berdasarkan hasil di lapangan, peneliti menemukan keluarga single 
parent yang mampu mencukupi kebutuhan aktualisasi diri anak. Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil Subyek penelitian dua keluarga yaitu 
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keluarga single parent Bapak Hr (Duda) yang dikaruniai 2 anak, semua laki-
laki dan single parent Ibu Mc (Janda) yang dikaruniai 3 anak, 1 perempuan 
dan 2 laki-laki. Contoh putra yang ke2 dari keluarga bapak Hr mampu 
mengaktualisai diri menjadi seorang Hafidz Alqur‟an pada umur 19, hal 
tersebut menjadi keinginan dari putra beliau agar suatu saat mampu pergi 
Turki. Sedangkan pada putra ke3 dari keluarga ibu Mc mampu 
mengaktualisasi diri menjadi seorang Tentara Angkatan Darat (TNI) pada 
umur 24. Putra dari Ibu Mc kini menjadi tulangpunggung keluarga sekaligus 
pengganti posisi kepala keluarga. Untuk mencapai proses aktualisasi diri, 
diperlukan peran orang tua sebagai penguat dalam proses pertumbuhan anak. 
Walaupun kedua keluarga tersebut tidak memiliki keluarga yang utuh, namun 
memiliki proses bimbingan yang mana menjadikan putra dari keluarga 
tersebut mampu mengaktualisasi diri. 
Dari pernyataan diatas, akhirnya menjadikan peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian tentang aktualisasi diri pada keluarga single parent. 
Dari pemaparan latar belakang yang di atas, penulis akan mengkaji lebih 
mendalam penelitian yang berjudul “Bimbingan Keluarga Single Parent 
Dalam Pengembangan Aktualisasi Diri Anak (Study Kasus Keluarga Bapak 
Hr dan Ibu Mc)” 
B. Identifikasi masalah 
1. Bimbingan keluarga mempengharuhi proses perkembangan pada diri 
anak, terkusus keluarga single parent. 
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2. Kurangnya bimbingan yang tepat pada keluarga single parent dalam 
membantu proses aktualisasi diri anak. 
3. Kematian salah satu orang tua merupakan psikotrauma bagi anak yang 
kehilangan cinta dan kasih sayang, terkusus bagi anak yang 
berkembang. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis merasa perlu membatasi permaslahan 
yang akan dibahas mengingat keterbatasan kemampuan, waktu dan biaya, 
penulis batasi pada masalah bimbingan keluarga single parent dalam 
pengembangan aktualisasi diri anak. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara- cara bimbingan keluarga single parent dari Bapak 
Heri dan Ibu Siti Minciyati dalam mengaktualisasikan diri anak? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendiskripsikan cara bimbingan keluarga Bapak Heri dan Ibu 
Minciyati sebagai single parent.. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat berupa 
manfaat secara teoritis dan praktis: 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawansan dan pengetahuan bagi pembaca perihal  
bimbingan orangtua terhadap pengembangan aktualisasi diri anak. 
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b. Untuk memeperluas wacana ilmu pengetahuan tentang bimbingan 
orangtua  secara umum dan khususnya pada orangtua yang status 
single parent. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran agar dapt dijadikan pedoman bagi 
orangtua dalam membimbing anaknya 
b. Untuk memberikan informasi kepada orangtua secara umum dan 
khususnya yang memiliki status single parent tentang pentingnya 
bimbingan atau tata cara orangtua terhadap anaknya dalam 
pengembangan aktualisasi diri anak. 
c. Dapat menjadi acuan dalam usaha memperbaiki bimbingan orangtua 
terhadap anaknya sehingga anak mampu mencapai aktualisasi diri 
secara baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
Suatu kajian ilmiah memerlukan suatu landasan teori sebagai alat analisis. 
Suatu peristiwa dapat dijelaskan ketika peneliti menggunakan teori tertentu 
untuk menganalisis suatu peristiwa yang terjadi. Penelitian ini akan 
menganalisisi dan mengkaji mengenai “Bimbingan Keluarga Single Parent 
Dalam Pengembangan Aktualisasi Diri Anak (Study Kasus Keluarga Single 
Parent)”Penulis menggunakan beberapa konsep untuk menganalisis penelitian 
ini bedasarkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut  
1. Konsep Bimbingan Keluarga   
a. Pengertian bimbingan 
Yusuf. ( 2006: 6) Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance 
berasal dari kata guide yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, 
or steer (menunjukkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan). 
Dari definisi diatas dapat diangakat makna sebagai berikut. 
(a)Bimbingan merupakan suatu proses, yang berkesinambungan, bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan 
serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana yang 
terarah kepadai pencapain tujuan. 
Bimbingan merupakan “helping,” yang identic dengan “aiding, 
assiting, atau availing,” yang berarti bantuan atau pertolongan. Makna 
bantuan dalam bimbingan menunjukan bahwa yang aktif dalam
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mengembangkan diri, mengatasi  masalah, atau mengambil keputusan 
adalah individu atau peserta didik sendiri. Dalam proses bimbingan, 
pembimbing tidak memaksakan kehendeknya sendiri, tetapi berperan 
sebagai fasilitator. Istilah bantuan dalam bimbingan dapat juga 
dimaknai sebagai upaya untuk: a. Menciptakan lingkungan  (fisik, 
psikis, sosial, dan spiritual) yang kondusif bagi perkembangan siswa, b. 
Memberikan dorongan dan semangat, c. Mengembangkan 
keberanianbertindak dan bertanggung jawab dan mengembangkan 
kemampuan untuk memperbaiki dan mengubah perilakunya sendiri. 
 Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian bimbingan, di 
bawah ini dikemukaan pendapat dari beberapa ahli: 
a) I. Djumhur dan Moh. Surya, (1975) berpendapat bahwa bimbingan 
adalah suatu proses pemberian  bantuan yang terus menerus dan 
sistematis kepada individu dalam memecahkan  masalh yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapt memahami dirinya 
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) 
dan kemampuan untuk merealisasiakan dirinya (self realization) sesuai 
dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai pentesuaian  diri 
dengna lingkungan, baik keluarga, sekolah dan masyarakat. 
b) Dalam peraturan pemerintah no. 29 tahun 1990 tentang pendidikan 
menengah dikemukakan  bahwa bimbingan merupakan bantuan 
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yang berikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan 
pribadi, mengenal lingkungan, dan menrencanakan masa depan. 
c) Prayitno, dkk. (2003) mengemukan bahwa bimbingan dan 
konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 
secara perorangan maupun kelompok agar madiri dan berkembang 
secara optimal, dalam bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 
bimbingan belajar, dan bimbingan karir, melalui berbagai jenis 
pelayanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma 
yang berlaku. 
  Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan  
bahwa bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan oleh 
seorang ahli (guru, ahli jiwa, konselor, psikiater, terapis) kepada 
orang lain(klien/konseli)  yang memiliki masalah yang bersumber 
dari kejiwaan, dengan harapan klien tersebut dapat memecahkan 
masalahnya sendiri serta dapat menyesuaikan diri dengan tata 
aturan kehidupan normal. 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individual dapat: 
1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupan dimasa yang akan datang. 
2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin. 
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3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang di hadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja. 
Yusuf (2006:13) menjelaskan untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut, mereka harus mendapatkan kesempatan untuk: 1. 
Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas 
perkembangannya, 2. Mengenal dan memahami potensi atau 
peluang yang ada di lingkungannya, 3. Mengenal dan menentukan 
tujuan dan rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan 
tersebut, 4. Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri, 
5. Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, 
kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat, 6. 
Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari 
lingkungannya, dan 7. Mengembangkan segala potensi dan 
kekuatannya yang dimilikinya secara tepat dan teratus secara 
optimal. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan adalah mengetahui kemampuan pada diri dan 
mengambangkan potensi agar bisa mengatasi diri dan lingkungan.  
c. Fungsi Bimbingan 
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      Hasyim. (2017:60) Bimbingan sebagaimana yang telah 
dirumuskan, diharapkan mampu menyentuh setiap segi kepribadian 
individu baik fisik, mental, emosional dan sosial. Hal tersebut berfungsi 
mengintergrasikan semua aktifitas indivudu yang berhubungan dengan 
semua sikap dan pola perilaku individu dengan menggunakan semua 
potensi yang ada pada dirinya agar berguna bagi dirinya dan lingkungan 
ysng ada disekitarnya. 
a) Pemahaman yaitu membantu anak agar memiliki pemahaman 
terhadap  dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, 
pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, 
individu diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
secara dinamis dan konstruktif. 
b) Preventif yaitu upaya konselor atau orang tua untuk senantiasa 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegah, supaya tidak dialami oleh anak atau 
peserta didik. Melalui fungsi ini, konselor atau orang tua 
memberikan bimbingan kepada anak atau siswa tentang cara 
menghindarkan dirinya. Adapun teknik yang didapat digunakan 
adalah layanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. 
Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para siswa 
atau anak dalam mencegah terjadinya tingkah laku yang 
diharapkan, di antaranya: bahaya minuman keras, merokok, 
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penyalahgunaan obat-obat terlarang, drop out, dan pergaulan bebas 
(free sex). 
c) Pengembangan, yaitu konselor atau orang tua senantiasa berupaya 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 
memfasilitasi perkembangan siswa atau anak.konselor, orang tua 
dan personel sekolah lainya Berkerjasama merumuskan dan 
melaksanakan program bimbingan secara sistimatis dan 
berkesinabungan dalam upaya membantu siswa atau anak 
mencapai tugas-tugas perkembangannya.  Teknik bimbingan yang 
dapat digunakan di sini adalah layanan informasi, tutorial, diskusi 
kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, dan 
karyawisata. 
d) Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan 
kepada siswa atau anak yang telah mengalami masalah, baik 
menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Teknik 
yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial teaching. 
e) Penyaluran yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 
memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan 
minat, bakat, keahlihan dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam 
melaksanakan fungsi ini, konselor atau orang tua perlu 
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berkerjasama dengan pendidik lainnya di dalam maupun diluar 
lembaga pendidikan. 
f) Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan 
khususnya konselor, orang tua dan guru atau dosen untuk 
mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar belakang 
pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu 
(siswa/anak). Dengan menggunakan informasi yang memadai 
mengenai individu. Pembimbi/konselor dapat membantu para 
guru/dosen dalam memperlakukan individu secara tepat, baik 
dalam memilih dan   menyusun materi perkuliahan, memilih 
metode dan proses perkuliahan, maupun mengadaptasikan bahan 
perkuliahan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan individu. 
g) Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 
(siswa/anak) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan 
konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau 
norma agama. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi  
bimbingan adalah memahami diri sendiri dalam mengembangkan 
potensinya dan menjaga dari hal-hal yang menghambat 
perkembangan, maka orang tua atau konselor perlu 
mendampinginya agar bisa berkembang dengan baik. 
d.  Pengertian Bimbingan Keluarga  
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        Yusuf (2006:12) menjelaskan bimbingan keluarga merupakan 
upaya pemberian bantuan kepada para individu sebagai 
pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu menciptakan 
keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri secara 
produktif, dapat menciptakan dan menyesuaiankan diri dengan norma 
keluarga, serta berperan/berpartisipasi aktif dalam mencapai 
kehidupan keluarga yang bahagia.  
   Ismaya (2015:106) menjelaskan bimbingan dalam keluarga 
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara 
berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang 
telah mendapat latihan khusus untuk itu, dimaksud agar individu dapat 
memahami dirinya, lingkungan keluarganya serta dapat mengarahkan 
diri dengan baik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk 
dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk 
kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat, khususnya untuk 
kesejahteraan keluarganya. . 
  Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
keluarga adalah suatu proses interaktif untuk membantu keluarga 
dalam mencapai keseimbangan dimana setiap anggota keluarga 
merasakan kebahagiaan. 
2. Single Parent 
a.  Pengertian Single Parent 
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Single parent yaitu orang yang mengasuh dan membesarkan anak-
anak mereka sendiri tanpa bantuan dari pasangannya. Sedangkang 
menurut Moh.Surya yang dimaksud orang tua tunggal (dalam konsep 
darat disebut “single Parent”) yaitu orang tua dalam satu keluarga yang 
tinggal sendiri yaitu ayah atau ibu saja. Single parent dapat terjadi 
karena perceraian, atau karena salah satu meninggal dunia. Kejadian ini 
dapat menimpa siapa aja baik muda maupun tua dalam kondisi ayah 
meninggal dunia. Sehingga ibu menyendiri bersama seluruh anggota 
keluarganya, atau ibu meninggal dunia sehingga ayah menyendiri 
bersama dengan keluarga. (Rahmadani  2015:29). 
Yusuf (2003:36) single parent a person who looks after their child 
or children without a husband wife or partner. Artinya seseorang yang 
menjaga anaknya tanpa suami atau istri atau rekan kerja. Sedangkan 
single parent familie (keluarga single parent) berarti keluarga yang 
terdiri dari ayah ibu yang bertanggung jawab mengurus anak setelah 
perceraian, kematian atau kelahiran anak diluar nikah. 
Santrock ( dalam Rahmadani 2015: 30) mengemukakan bahwa ada 
dua macam single parent, yaitu: 
1) Single parent mother, yaitu ibu sebagai orang tua tunggal yang 
harus menggantikan peran ayah sebagai kepala keluarga, 
pengambilan keputusan, pencari nafkah di samping perannya 
mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing, dan 
memenuhi kebutuhan psikis anak. 
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2) Single parent father, ayah sebagai orang tua tunggal harus 
menggantiakn peran ibu sebagai ibu rumah tangga yang 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang mengerjakan 
perkerjaan, selain kewajibannya sebagai kepala rumah tangga. 
Jadi, keluarga single parent adalah suatu keluarga yang telah 
disepakati atau dipimpin oleh seorang pemimpin saja misalnya 
ayah saja atau ibu saja dan keluarga single parent disini adalah 
keluarga yang dikepalai seorang janda / duda dan itu bisa 
disebabkan karena kematian atau kerena perceraian. 
b. Tipe-tipe Single Parent 
Rahmadani (2015:31) menjelaskan dalam menghadapi masalah-
masalah keluarga tunggal, setiap orang tua akan mempunyai cara-cara 
dan kiat yang berbeda satu dan yang lainya bergantungan kepada 
kondisi masing-masing. Ada yang mampu bertahan secara mandiri 
sehingga menjadi sukses dan mungkin lebih sukses jika dibandingkan 
dengan keluarga utuh. Ada yang menyerah sama sekali kepada 
keadaan tanpa mampu berbuat apa-apa sehingga berlanjut dengan 
kehancuran keluarga, kalau memperhatikan berbagai gejala dan 
pengalaman dari berbagai keluarga tunggal dalam menghadapi 
tantangan hidupnya. Maka sekurang-sekurannya ada tiga tipe orang tua 
tunggal yaitu tipe mandiri, tipe tergantungan, tipe tak berdaya. 
1) Tipe Mandiri 
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Yaitu mereka yang mampu menghadapi kenyataan situasi sebagai 
orang tua tunggal dan mampu mengatasi masalah-masalahnya 
dengan sukses. Tipe ini biasanya melanjutkan perjalanan hidup 
keluarga dengan sukses. Ia menyadari kenyataan yang 
dihadapinya, segala masalah keluarga dapat teratasi dengan 
berbagai cara sebaik-baiknya. Anak-anak dan anggota keluarganya 
diberi pengertian dan kesadaran akan kenyataaan, serta ketrampilan 
menghadapinya. 
2) Tipe Tergantung 
Yaitu orang tua tunggal yang tergolong tipe ini hamper mampu 
mengatasi berbagai masalah dan tantangan yang timbul akan tetapi 
kurang memiliki kemandirian. Dalam hal ini menghadapi berbagai 
masalah ia hanya bergantung kepada berbagai pihak diluar dirinya, 
seperti kakak-kakaknya, saudara-saudaranya, kawan-kawannya 
atau relasi suaminya dan sebagainya. Ia kurang yakin akan 
kemampuan dirinya, ia menganggap kenyataan ini bukan tanggung 
jawabnya sendiri, sehingga senantiasa meminta bantuan orang lain, 
misalnya dalam mendidik anak-anaknya, mungkin yang satu 
diserahkan kepada neneknya yang satu diserahkan kepada 
kakaknya. 
3) Tipe Tak Berdaya 
Yaitu tipe ini berada dalam keadaan tak berdaya dalam 
menghadapi berbagai tantangan da masalah yang ditimbulkan oleh 
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kenyataan orang tua tunggal. Ia tidak tahu apa yang harus 
dilakukan, ia terlalu menyerahkan dengan keadaan tanpa berbuat 
apa-apa, ia putus asa dan pesimis menghadapi masa depannya. 
Biasanya tipe ini cenderung akan mengalami berbagai kegagalan, 
seperti terputusnya anak-anak untuk sekolah, berkurangnya 
penghasilan, makin berkurangnya masa kesejahteraan, makin 
menurunnya kondisi kesehatan, munculnya berbagai masalah-
masalah hambatan psikologi seperti curiga, putus asa, frustasi, 
konflik, dan sebagainya. Mereka yang tergolong tipe  tak berdaya 
biasanya adalah mereka yang kurang siap menghadapi kenyataan, 
terlalu besar ketergantungan kepada suami atau istri, kurang 
memiliki kompetensi hidup, kurang memilki ketrampilan sosial, 
sikap rendah diri, ketahanan diri yang rendah, kurang mampu 
mengendalikan diri,dan terlalu emosional. 
Jadi dari ketiga tipe diatas sudah tentu harus dihidari 
munculnya tipe ketiga dan harus diupayakan munculnya tipe 
pertama. Apabila orang tua tunggal mampu mengatasi masalah-
maslah dalam tipe pertama maka dimasa akan dating akan 
berkembang keluarga-keluarga yang baik dan sejahtera. Peristiwa 
ketunggalan bukan menjadi sumber kegagalan akan tetapi sebagai 
pemacu untuk mencapai sukses keluarga dimasa yang akan datang. 
Keluarga yang sejahtera, pada gilirannya akan mendorong 
timbulnya masyarakat bangsa yang kuat dan sejahtera. Sebaliknya 
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apabila ketunggalan itu merupakan suatu kegagalan, maka pada 
gilirannya akan menimbulkan suasana kegagalan kehidupan di 
masyarakat secara luas. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Single Parent 
 Setiap manusia dalam melakukan sebuah tindakan pasti tidak 
terlepas dari sebuah alasan. Begitu pula dengan single parent dalam 
menerapkan pola asuh atau suatu perlakuan tertentu kepada anak-
anaknya. 
Mindel (dalam Rahmadiani 2015:34) menyatakan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi terbentuknya pola asuh orang tua, 
diantaranya adalah: 
1) Budaya Setempat 
Lingkungan masyarakat di sekitar tempat tinggal memiliki 
peran  yang cukup besar dalam membentuk pola pengasuhan orang 
tua terhadap anak. Dalam hal ini mencakup segala aturan, norma, 
adat, dan budaya yang berkembang di dalamnya. 
2) Ideology yang bekembang dalam diri orang tua 
Orang tua mempunyai keyakinan dan ideoligi tertentu 
cenderung menurunkan pada anak-anaknya dengan harapan bahwa 
nantinya nilai dan ideology tersebut dapat tertanam dan 
dikembangkan oleh anak dikemudian hari. 
3)  Letak Geografis Norma Etis 
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Dalam hal ini, letak suatu daerah serta norma etis yang 
berkembang dalam masyarakat memiliki peran yang cukup besar 
dalam membentuk pola asuh yang nantinya diterapkan orang tua 
terhadap anak. Penduduk pada dataran tinggi memiliki perbedaan 
karakteristik dengan penduduk pada dataran rendah sesuai dengan 
tuntutan serta tradisi yangh berkembang pada tiap-tiap daerah. 
4)  Orientasi Religius 
Orientasi religious dapat menjadi pemicu diterapkannya pola 
asuh dalam keluarga. Orang tua yang menganut agama dan 
keyakinan religious tertentu senantiasa berusaha agar anak 
nantinya juga mengikuti agama dan keyakinan religious tersebut.  
5)  Status ekonomi 
Status ekonomi juga mempengaruhi pola asuh yang nantinya 
diterapkan oleh orang tua pada anaknya. Dengan perekonomian 
yang cukup,kesempatan dan fasilitas yang diberikan serta 
lingkungan yang material yang mendukung cenderung 
mengarahkan pola asuh orangtua menuju perlakuan tertentu yang 
dianggap sesuai oleh orang tua. 
6)  Bakat dan kemampuan orang tua 
Orang tua yang mempunyai kemampuan dalam komunikasi 
dalam komunikasi dan berhubungan dengan tepat dengan anak, 
cenderung mengembangkan pola asuh sesuai dengan diri anak 
tersebut. 
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7)  Gaya hidup 
Norma yang dianut dalam kehidupan sehari-hari sangat 
dipengaruhi faktor lingkungan yang nantinya akan 
mengembangkan suatu gaya hidup. Gaya hidup masyarakat di desa 
dan dikota besar memiliki berbagai macam perbedaan dan cara 
berbeda pula dalam interaksi serta hubungan orang tua dan anak. 
3. Aktualisasi Diri Anak 
a. Pengertian Aktualisasi Diri Anak 
Aktualisasi diri adalah segala sesuatu yang mendorong 
seseorang untuk menjadi yang terbaik yang bisa dilakukan. Schultz 
(dalam Desytama putri: 2007) menyatakan bahwa tiap orang memiliki 
kecenderungan akan kebutuhan aktualisasi diri untuk mengembangkan 
seluruh potensinya. Kecenderungan akan kebutuhan aktualisasi diri 
juga dimiliki oleh penyandang cacat sebagai tenaga pendorong untuk 
meningkatkan pematangan dan pertumbuhan fisiologis maupun 
psikologis.  
Martosudarmo dalam (Desytama putri: 2007:7) berpendapat 
bahwa pada hakikatnya manusia mempunyai potensi untuk tumbuh 
dan berkembang ke arah yang lebih baik, jika kondisi memungkinkan. 
Dengan demikian, maka manusia yang mempunyai perilaku 
„menyimpang‟, pada dasarnya bukan disebabkan oleh itikad yang 
negatif, tetapi karena tidak adanya kesempatan bagi orang tersebut 
untuk mengembangkan potensinya. Karena manusia dalam 
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mengembangkan potensinya hanya mempunyai motif dasar yaitu 
mengaktualisasikan, mempertahankan dan mengembangkan diri.  
Dalam kebutuhan dasar Maslow disebutkan bahwa kebutuhan 
manusia meliputi kebutuhan biologis, rasa aman, kasih sayang, harga 
diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut pada hakikatnya harus terpenuhi 
sebelum anak mencapai tingkat kebutuhan dasar manusia yang paling 
tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri. Dukungan dalam suatu 
keluarga merupakan cara yang dapat diberikan oleh keluarga terhadap 
anak dalam mencapai kebutuhan dasar. Maslow yang paling tinggi 
yaitu kebutuhan Aktualisasi diri, dukungan yang dapat diberikan 
keleuarga terhadap anak yaitu berupa dukungan informasi, emosi, 
instrumental dan penilaian. Proses aktualisasi adalah perkembangan 
atau penemuan jati diri dan berkembang suatu potensi yang dimiliki 
oleh manusia. Maslow (dalam Farozin, 2004: 87). 
Dari definisi aktualisasi diri di atas, peneliti menjabarkan bahwa 
aktualisasi diri adalah nilai – nilai peningkatan kualitas hidup 
berkaitan dengan kemampuan seorang untuk memahami kemampuan 
diri sendiri yang menunjukkan bahwa diri sendiri mampu memberikan 
penilaian diri, penilaian positif kepada kemampuan diri sendiri atau 
ketepatan seseorang di dalam menempatkan dirinya sesuai dengan 
kemampuan yang ada di dalam diri.  
b. Aspek Aktualisasi Diri Anak 
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Berdasarkan dari teori Hanifah, (dalam Desytama putri, 2007:8) 
berpendapat bahwa aspek-aspek proses perkembangan seseorang untuk 
mewujudkan aktualisasi dirinya, antara lain:  
1) Memahami kebutuhan dasar yang manusiawi, yaitu bagaimana 
individu memahami kebutuhan-kebutuhannya yang paling 
mendasar. 
2)  Mengungkapkan perasaan yang manusiawi, yaitu ungkapan-
ungkapan individu tentang apa yang dirasakannya.  
3) Kesadaran dan kontrol diri, bagaimana individu mampu menyadari 
dan mengontrol setiap tindakannya sehingga sesuai dengan 
harapan-harapannya. d. Menjadi sadar akan nilai-nilai manusiawi, 
kemampuan individu untuk bisa menerima nilai-nilai yang berlaku 
di sekelilingnya, seperti bekerja sama dengan orang lain.  
4) Mengembangkan kedewasaan sosial dan individu, kemampuan 
individu untuk dapat mempertimbangkan segala tindakan yang 
dilakukan serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya.  
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Aktualisasi Diri Anak 
    Hanifah, (dalam Desytama Putri 2007:8) menyebutkan bahwa 
factor-faktor yang mempengaruhi aktualisasi diri adalah:  
1) Kreativitas, merupakan sikap yang diharapkan ada pada orang 
yang beraktualisasi diri. Kreativitas bagi mereka adalah suatu 
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sikap. Individu ini asli, inventif dan inovatif meski tidak harus 
menghasilkan sesuatu. 
2)  Kepribadian, yaitu organisasi yang dinamis dalam diri individu 
yang terdiri dari sistem-sistem psiko-fisik yang menentukan cara 
penyesuaian diri yang unik (khusus) dari individu terhadap 
lingkungan. 
3) Transendensi, yaitu lebih tinggi, unggul, agung, melampaui 
superlatif arti yang lain tidak tergantung dan tersendiri. Individu 
yang beraktualisasi diri akan berusaha menjadi yang terbaik.  
4) Demokratis, orang yang beraktualisasi diri bertingkah laku lebih 
dalam daripada toleransi. Meski individu menyadari bahwa 
perbedaan-perbedaan dengan orang lain, tetapi individu dapat 
menerima semua orang tanpa memperhatikan tingkat pendidikan 
dan kelas sosial. Individu siap mendengarkan dan belajar pada 
siapa saja yang dapat mengajarkan itu pada dirinya.  
5) Hubungan sosial, yaitu individu akan lebih menghargai keberadaan 
orang lain dalam lingkungannya.   
B. Penelitian Terdahulu 
    Berbagai hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang bimbingan 
single parent telah dilakukan oleh beberapa peneliti.Penelitian yang relevan 
bertujuan untuk membandingkan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan serta memberikan penguatan.  
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Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan, penelitian dan kajian 
ilmiah yang mengangkat tema tentang pola asuh orang tua telah banyak 
penulis temukan, diantaranya adalah: Penelitian dari Jurnal Ilmiah Fakultas 
Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret (2014), oleh Hermania 
Anata Rahman yang berjudul “ Pola Pengasuhan Anak Yang Dilakukan Oleh 
Single Mother” (Kajian Fenomenologi Tentang Pola Asuh Anak yang 
Dilakukan oleh Single Mother di Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo)” yang berisi tentang penyebab ibu menjadi seorang 
single mother di kelurahan sukoharjo dikarenakan suami meninggal dunia, 
penyesuaian diri yang dihadapi oleh single mother, alasan single mother tidak 
menikah lagi, faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan anak dalam 
keluarga single mother, serta pola-pola pengasuhan yang digunakan single 
mother mempengaruhi kepribadian anak. Persamaan dalam penelitian ini 
sama-sama mengkaji tentang pola asuh anak, namun yang membedakannya 
adalah focus penelitiannya, dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada 
pola pengasuhan anak yang dilakukan oleh single mother di Kelurahan 
Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini sama-sama menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan 
metode kualitatif, namun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan terletak pada teori atau konsep serta fokus penelitiannya, penelitian 
ini menggunakan teori belajar kognitif dalam bukunya Neviyarni, pelayanan 
bimbingan dan konseling berorientasi khalifah fil ardh, (Bandung: Alfabeta, 
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2009. Hlm. 89) sedangkan fokus penelitiannya yaitu pada tingkah laku 
beragama remaja. 
Penelitian skripsi dari Veronika Prajipto, Fakultas Psikologi, Universitas 
Katolik Soegijapranata Semarang, (2007) yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pola Pengasuhan Single parent Mother” yang berisikan pola 
asuh orang tua merupakan upaya yang diaktualisasikan terhadap penataan 
lingkungan fisik, lingkungan sosial internal dan eksternal, yang bertujuan 
untuk membentuk anak yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama serta 
berkepribadian mulia. Sedangkan penyesuaian sosial merupakan penyasuaian 
diri seseorang dengan lingkungan sekitar (lingkungan sosial). Persamaan 
penelitian ini sama-sama mengkaji tentang faktor-faktor pola asuh dalam 
upaya mengaktualisasikan diri anak, namun yang membedakannya adalah 
focus penelitiannya, dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada pola 
pengasuhan anak yang dilakukan oleh single parent mother. 
C. Kerangka Berfikir 
Secara sederhana kerangka berfikir dalam penelitian ini bisa digambarkan 
sebagai berikut: 
Kerangka berfikir  merupakan alur berfikir yang dipergunakan dalam 
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung  judul penelitian. Subyek dari penelitian 
ini adalah anak dari keluarga single parent: keluarga Bapak Hr dan Ibu Mc. 
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Sebuah keluarga tentu adakalanya mengalami keharmonisan dan 
adakalanya juga mengalami ketidak harmonisan dalam rumah tangga. Dalam 
ketidakutuhan dalam rumah tangga tersebut bisa disebabkan karena 
perceraian dalam keluarga dan kematian salah satu orang tuanya. Single 
parent merupakan sebuah keluarga yang hanya memiliki orang tua tunggal 
yang dapat memicu serangkaian masalah kusus. Hal ini disebabkan kerana 
hanya ada satu orang tua yang membesarkan anak mereka. Dalam keluarga 
tersebut ada macam kekhawatiran yang mana orang tua tunggal tersebut harus 
berperan ganda yaitu bekerja sekaligus membimbing anaknya. 
Pada masa sekarang ini banyak orang tua yang kurang dapat memberikan 
bimbingan dan pendampingan kepada anaknya hal itu antara lain dikarenakan 
mereka sibuk dengan pekerjaannya atau pola asuh yang kurang tepat. 
Kususnya keluarga single parent secara umum mengalami kegagalan 
mendidik anak karena sibuk bekerja untuk menyukupi kebutuhan sehari-hari, 
KELUARGA SINGLE PARENT 
AKTUALISASI DIRI ANAK 
Bimbingan keluarga Single Parent 
1. Pemahaman Agama. 
2. Pemahaman Diri. 
3. Pengembangan Potensi Sesuai Bakat. 
4. Minat 
5. Fasilitasi Kebutuhan Anak 
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sehingga terhalang dalam menggapai aktualisasi diri. Namun, peneliti 
menemukan keluarga single parent yang mampu mencukupi kebutuhan 
aktualisasi diri anak.  
Peneliti akan mengambil sumber data dari perbedaan bimbingan Bapak 
Hr dan Ibu Mc terhadap permasalahan  mengenai aktualisasi diri anaknya 
berupa proses mengembangkan kemampuan diri anak meraih prestasi sesuai 
dengan kekuatan/potensi diri anak dari masing-masing keluarga tersebut 
sehingga mencapai tingkat aktualisasi diri yang baik. 
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BAB III 
Metode Penelitian 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan 
dijadikan objek dalam memperoleh data yang berguna untuk mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Adapun yang menjadi tempat penelitian 
ini, peneliti mengambil lokasi di Kampung kleco, Kelurahan Kadipiro, 
Kecamatan Banjarsari, Surakarta tepatnya di rumah keluarga Bapak Hr 
dan Ibu Mc dengan alasan sebagai berikut: tersedianya data yang 
diperlukan dalam penelitian ini, lokasi mudah dijangkau dekat dengan 
tempat tinggal peneliti, sehingga memudahkan peneliti dalam menggali 
data secara akurat.  
2. Waktu Penelitian   
Penelitian akan dilaksanakan  mulai dari pembuatan proposal 
sampai penulis melaporkan penelitian ini dalam kurun waktu 3 bulan 
terhitung dari bulan Juni hingga bulan September. 
B. Pedekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 
penilitian kualitatif juga sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci.  
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Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri 
(human instrument). Oleh karena itu, untuk instrumen, peneliti harus 
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, 
menganalisis, memotret da mengkontruksi objek yang diteliti menjadi lebih 
jelas dan bermakna. Namun demikian, dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta yang 
ditemukan pada saat penelitian di lapangan (Rachman, 2011 : 149). Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka – angka, tetapi 
mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang bimbingan 
yang diterapkan oleh keluarga single parent dalam mengaktualisasikan diri 
anak. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam mempertajam penelitian, peneliti kualitatif menetapkan suatu 
focus penelitian. Pernyataan Spradley dalam Sugiyono (2016 : 208), 
menyatakan bahwa fokus merupakan domain tunggal atau beberapa domain 
yang terkait dalam situasi sosial.  
Mengingat pentingnya fokus penelitian, maka yang dijadikan fokus 
penelitian ini adalah : 
1. Bimbingan yang diberikan oleh keluarga single parent pada anak dalam 
mengaktualisasikan anak, terdiri dari :  
a. Bimbingan yang diberikan oleh keluarga single parent pada anak. 
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b. Langkah – langkah yang diberikan oleh keluarga single parent kepada 
anak dalam mengaktualisasikan diri anak. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Kualitas penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen dan kualitas 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Instrumen atau alat 
penelitianadalah peneliti itu sendiri. Tehnik – tehnik dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
 Marshall dalam Sugiyono (2016 : 226) menyatakan bahwa melalui 
observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 
tersebut. Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2016 : 226) 
mengklasifikasikan observasi menjadi beberapa bagian yaitu : observasi 
berpartisipasi, observasi yang secara terang – terangan dan tersamar, 
dan observasi yang tak terstuktur. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknis observasi terus 
terang atau tersamar. Dalam observasi ini peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa 
ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui 
sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu 
saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal 
ini untuk menghindari kalau suatu saat data yang dicari merupakan data 
yang masih dirahasiakan. Karena jika dilakukan secara terus terang, 
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maka peneliti tidak diijinkan untuk melakukan observasi (Sugiyono, 
2016 : 228) 
Peneliti akan mengamati secara langsung situasi dan kondisi serta 
kegiatan pada Orang tua single parent dan anak dari keluarga single 
parent tersebut. Observasi yang dilakukan adalah mengenai kegiatan  
keluarga single parent dalam memberikan bimbingan pada anak dalam  
mengaktualisasikan diri dan kegiatan anak ketika berada di rumah 
berkaitan dengan aktualisasi diri anak. Di antara hal yang diamati 
kemudian adalah interaksi di antara orang tua single parent dengan 
anak dan cara pembimbingan  keluarga single parent dalam 
mengaktualisasikan diri anak. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukan informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna 
suatu topik tertentu (Rachman, 2011 : 163).  
Untuk memperoleh data mengenai bimbingan keluarga single 
parent dalam mengaktualisasi diri anak maka peneliti akan melakukan 
wawancara pada keluarga single parent mengenai bimbingan yang 
diberikan oleh keluarga single parent yang berkaitan dengan 
bertanggungjawab memberikan kebutuhan aktualisasi diri, dampak dari 
bimbingan yang diberikan oleh keluarga single parent tersebut yang 
berupa kemampuan potensi anak dan mewujudkan cita-cita anak. 
Wawancara juga dilakukan pada anak dari keluarga single parent 
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mengenai aktualisasi dirinya dan wawancara pada orang ketiga jika data 
wawancara pada orang tua single parent dan anak dari keluarga single 
parent memiliki jawaban yang tidak sama, hal ini dilakukan untuk 
memperjelas data mana yang lebih benar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya 
monumental dari seseorang (Rachman 2011 : 168). 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
pengumpulan data – data orang tua single parent beserta anak yang 
diasuhnya, sebab menjadi keluarga single parent, pekerjaan yang 
dilakukan oleh orang tua single parent, status pendidikan anak yang 
dibimbing oleh orang tua single parent, arsip dan dokumentasi kegiatan 
– kegiataan selama proses observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
E.  Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2016 : 
268).  
Salah satu dari beberapa cara untuk melakukan pengujian keabsahan 
data adalah pengujian dengan cara triangulasi data. Dijelaskan oleh 
Wiliam Wiersma dalam Sugiyono (2016 : 273), dijelaskan bahwa 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
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data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan waktu.  
Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan dengan 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber, Sebagai contoh, untuk menguji kredibiltas data tantang 
gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data 
yang telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang 
menugasi, dan ke teman kerja yang  merupakan kelompok kerjasama. Data 
dari tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata– ratakan seperti dalam 
penelitian kuantitatif, tetapi di deskripsikan, di kategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber 
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 
dengan tiga sumber data tersebut (Sugiyono, 2016 : 274). 
D. Teknik Analisis Data 
Dijelaskan oleh Bogdan dalam Rachman, (2011 : 173) analisis data 
adalah : proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan – bahan lain, 
sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. 
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Dalam analisis data terdapat aktivitas – aktivitas yang harus dilalui 
oleh peneliti, yaitu : 
1. Pengumpulan Data 
Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan 
apa adanya sesuai dengan kondisi dan hasil observasi, wawancara 
sertadokumen – dokumen yang diperoleh ketika melakukan penelitian 
di lapangan. 
2. Reduksi Data 
Merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasaan dan keluasaan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 
Berdiskusi dengan tim, para ahli maka wawasan peneliti akan 
berkembang, sehingga dapat mereduksi data – data yang memiliki 
temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, bagan alur dan sejenisnya. Miles dan 
Huberman (1984) dalam Rachman (2011) menyatakan yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
4. Verifikasi Data 
Verifikasi data adalah pemeriksaan kesimpulan oleh peneliti 
berdasarkan analisis data penelitian. Simpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah bila ditemukan 
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bukti – bukti yang kuat dan konsisten maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri dari 
deskripsi data, hasil temuan, dan Analisis 
A. Deskripsi Data 
Penelitian yang dilakukan oleh penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dan observasi langsung terhadapa subjek. Pada awalnya peneliti 
mendapatkan sedikit informasi mengenai subjek, selanjutnya peneliti 
memulai untuk melakukan observasi langsung, hasil observasi yang telah 
didapat oleh peneliti selanjutnya digunakan untuk menyusun panduan 
wawancara yang berisi beberapa pertanyaan yang sekiranya dapat 
mengungkapkan pembahasan subjek penelitian. 
Panduan wawancara yang telah disusun oleh peneliti diharapkan 
mampu membantu mengungkapkan beberapa hal yang dialami oleh oleh 
subjek. Selanjutnya dari kegiatan penelitian dikuatkan dengan adanya data 
dokumentasi dari proses pelaksanaan penelitian dari awal observasi, 
kemudian dokomentasi pelaksanaan kegiatan wawancara oleh peneliti dengan 
subjek. Daftar pertanyaan yang diajukan kepada subjek dapat dilihat pada 
lampiran. Pertanyaan yang diajukan kepada subjek pada saat wawancara 
dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
1. Gambaran Umum Keluarga Bapak Hr dan Ibu Mc. 
a. Subjek 1 (Keluarga Bapak Hr) 
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Keluarga Bapak Hr merupakan salah satu keluarga single parent 
yang bertempat tinggal di Kampung Sumpingan, Rt 01/Rw 06, 
Kelurahan Kadipiro, Kecematan Banjarsari, Kota Surakarta. Beliau 
sekarang berusia 49 tahun dan berstatus sebagai Duda (orangtua 
single parent), karena pada tahun 2016 beliau diberikan ujian oleh 
Allah SWT dengan dipanggilnya istrinya terlebih dahulu untuk 
menghadap Allah SWT, disebabkan penyakit lemah jantung yang 
diderita oleh istrinya sejak kecil. Bapak Hr menikah dengan istrinya 
yang bernama Iw sejak tahun 1997, jadi udah hidup bersama kira-
kira 20an tahun. Beliau dikaruniai seorang anak dua semuanya laki-
laki, anak pertama yang berinisial Hn. sedangkan yang kedua 
berinisial Is. 
 Bapak Hr berkerja sebagai tukang bangunan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga yang masih mempunyai seorang ibuk, juga 
menyekolahkan kedua anaknya. Anaknya yang pertama meneruskan 
pendidikan diperguruan tinggi Almu‟min di Wonosari Klaten, di 
bidang tahfid atau penghafal Al qur‟an selama dua tahun. Kemudian 
yang kedua masih di Madrasah Aliyah tingkat SMA di Sulaimaniyah 
tepatnya di daerah Demak, sekarang ini dia udah selesai di progam 
pendidikan tahfidznya yaitu hafidz 30 juz, kemudian ini mengambil 
program kursus bahasa Turki untuk mengambil biasiswa pendidikan 
diperguruhan tinggi di Turki. 
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 Pada penelitian ini keluarga bapak Hr memiliki dua anak, akan 
tetapi peneliti hanya mengambil satu anak karena anak ini sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu anak yang bisa mencapai 
pengembangan aktualisasi diri dengan baik. Adapun data diri dari 
subyek  sebagai berikut: 
1). Subyek 1 
    Nama   : inisial IS 
 Tempat/Tanggal Lahir : Surakarta, 26 Desember 2000 
 Jenis Kelamin  : Laki-laki 
 Riwayat Pendidikan : 1. TK Aisyah   
2. SD muhammadiyah 22 Sruni  
3. SMP Darul Qur‟an  
4. SMA Pondok Pesantren 
Sulaimaniyah 
 Agama   : Islam 
Alamat                            : Sumpingan Rt 01 Rw 06, kelurahan 
Kaipiro, Kecamatan Banjarssaari, 
Kota Surakarta 
 Anak ke   : Dua 
 Status Anak  : Pelajar 
b. Subyek 2 (Keluarga Ibu Mc) 
Keluarga Ibu Mc merupakan salah satu keluarga single parent 
yang bertempat tinggal di Kampung Kleco, Rt 02/Rw 06, Kelurahan 
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Kadipiro, Kecematan Banjarsari, Kota Surakarta. Beliau sekarang 
berusia 58 tahun berstatus sebagai Janda (orangtua single parent), 
karena pada tahun 2011 beliau diberikan ujian oleh Allah SWT 
dengan dipanggilnya suaminya terlebih dahulu untuk menghadap 
Allah SWT, disebabkan penyakit darah tinggi dan kolesterol yang 
diderita oleh suaminya. Ibu Mc menikah dengan suaminya yang 
bernama Juwanto sejak tahun 1984, jadi udah hidup bersama kira-
kira 36an tahun. Beliau dikaruniai seorang anak tiga, anak pertama 
perempuan dan anak kedua ketiga laki-laki, anak pertama yang 
bernisal Nr, yang kedua berinisial Ag, sedangkan yang ketiga Ss 
Ibu Mc berkerja sebagai seorang pedagang, beliau berjualan 
ikan tawar seperti kakap, guramai, dan ikan lainnya di pasar, beliau 
menekuni berprofesi sebagai pedagang udah puluhan tahun sejak 
sebelum menikah sampai sekarang. Beliau bertinggal dirumah 
bersama anaknya yang kedua yang bernama Agung yang sekarang 
sudah berkeluarga mempunyai anak 1 perempuan, jadi beliau tinggal 
bersama anak, menantu dan cucu, sedangkan anak yang lainya yaitu 
yang pertama juga sudah berkeluarga mempunyai anak 2 bertempat 
tinggal bersama keluarga suaminya, kalau anak yang ketiga belum 
berkeluarga sedang berkarir sebagai seorang tentara angkatan darat 
(TNI), jarang sekali kerumah karena banyak tugasnya dilapangan. 
Pada penelitian ini keluarga ibu Mc memiliki tiga anak, akan 
tetapi peneliti hanya mengambil satu anak karena anak ini sesuai 
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dengan tujuan penelitian yaitu anak yang bisa mencapai 
pengembangan aktualisasi diri dengan baik. Adapun data diri dari 
subyek  sebagai berikut: 
1) Subyek 2
 
    Nama   : inisial Ss 
 Tempat/Tanggal Lahir : Surakarta, 30 Juli 1994 
 Jenis Kelamin  : Laki-laki  
 Riwayat Pendidikan : 1. TK Aisyah Kota Pasir 
2. SD Banyuagung III 
3. SMP di MTS Negeri 1 
4. SMA Warga 
 Agama   : Islam 
   Alamat        : Kleco Rt 02 RW 06, kelurahan Kaipiro, 
KecamatanBanjarssaari, Kota 
Surakarta 
 Anak ke   : tiga  
 Status Anak  : Pekerja  
 
B. Hasil Temuan 
1. Bimbingan Keluarga Single Parent dalam Pengembangan Aktualisasi Diri 
Anak 
Bimbingan merupakan hal urgent yang selalu diutamakan oleh para 
orangtua untuk membimbing masa depan anak. Saat ini masyarakat 
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semakin menyadari pentingnya memberikan bimbingan yang terbaik 
kepada anak-anak mereka sejak dini, orangtua memegang peranan yang 
sangat penting dalam membimbing dan mendampingi anak dalam 
kehidupan keseharian. Sudah merupakan kewajiban para orangtua untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga dapat memancing keluar 
potensi anak, kecerdasan dan rasa percaya diri. Dan tidak lupa memahami 
tahap perkembangan anak serta kebutuhan pengembangan potensi 
kecerdasan dari setiap tahap.  
Ada banyak cara untuk memberikan bimbingan kepada anak baik 
formal maupun non formal. Adapun bimbingan formal tidak sebatas 
dengan memberikan pengetahuan dan keahlihan kepada anak-anak mereka 
di sekolah. Selain itu bimbingan non formal menanamkan tata nilai yang 
serba luhur atau akhlak mulia, norma-norma, cita-cita, tingkah laku dan 
aspirasi dengan bimbingan orangtua di rumah. Maka penting sekali bagi 
keluarga yang utuh maupun keluarga single parent dalam membimbing 
anak untuk masa depan adalah tanggung jawab orangtua, apalagi orang tua 
tunggal harus berperan ganda untuk menunjang kesuksesan anak. 
a. Keluarga Bapak Hr 
1) Latar Belakang Keluarga Single Parent  
Single parent yaitu orang yang mengasuh dan membesarkan anak-
anak mereka sendiri tanpa bantuan dari pasangannya. Single parent 
dapat terjadi karena perceraian, atau karena salah satu meninggal 
dunia. Kejadian ini dapat menimpa siapa aja baik muda maupun tua 
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dalam kondisi ayah meninggal dunia. Sehingga ibu menyendiri 
bersama seluruh anggota keluarganya, atau ibu meninggal dunia 
sehingga ayah menyendiri bersama dengan keluarga. 
Keluarga Bapak Hr dulunya merupakan keluarga yang utuh, 
hidup bersama-sama anak dan istri, kemudian beliau pada tahun 
2016 diberikan sebuah ujian atau musibah yang menimpanya dengan 
dipanggilnya istrinya untuk menghadap Allah SWT. Meninggalnya 
istri beliau di sebabkan oleh penyakit yang sejak kecil deritanya 
yaitu penyakit jatung. Setelah ditinggalkan istrinya, beliau sekarang 
berstatus sebagai Duda (orangtua single parent) yang masih 
bertanggung jawab mendampingi dan membimbing beserta 
menafkahi kedua anaknya yang masih menempuh pendidikan. 
“Gimana ya mas istri saya sebelum menikah sama saya 
sudah mempunyai penyakit jantung, bahkan katanya 
terkena penyakit jantung sejak kecil, Alhamdulilah 
setelah menikah Allah masih masih memberikan 
kemudahan dikaruniai 2 anak kepada kami, padahal dulu 
dokter ketika kami melahirkan anak yang pertama itu 
diperingati untuk tidak punya anak lagi karena 
membahayakan kondisi nyawa ibunya yang mempunyai 
riwayat sakit jantung, qodarullah beberapa tahun 
kemudian dikaruniai anak lagi yang ke dua, ketika itu 
istri saya kodosinya sangat lemah sampai kelahiran, 
Alhamdulillah Allah memberikan kemudahan sampai 
proses kelahiran, akan tetapi setelah itu dokter 
memperingati lagi untuk tidak punya anak, demi 
keselamatan istri saya, dan sebelum  istri saya meninggal 
mas kita masih sering pulang pergi ke rumah sakit untuk 
berobat, tapi dengan takdir Allah istri saya meninggal 
pada waktu dirawat di rumah sakit.” (S1, W2, K1, 67-89) 
Hidup menjadi keluarga yang besetatus sebagai keluarga yang 
single parent bukan sebuah pilihan akan tetapi keadaan yang 
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membuat mengalaminya, baik single parent yang pisah hidupnya 
(tidak bersama) dan single parent yang ditinggal karena meninggal.  
2) Bentuk-bentuk Bimbingan yang Dilakukan oleh Bapak Hr dalam 
Mengaktualisasi Diri Anak. 
Peneliti disini memaparkan hasil penelitian pada keluarga single 
parent pada keluarga Bapak Hr, bagaimana bentuk-bentuk 
bimbingan yang dilakukan dalam mengaktualisasi diri anaknya 
menjadi seorang hafidz yaitu penghafal Al Qur‟an, diantaranya: 
a) Meyakinkan dan memberikan arahan kepada anak  
Tanggungjawab orangtua dalam keluarga adalah 
membimbing mengarahkan anak untuk masa depannya, karena 
anak sendiri untuk berfikir, ini baik atau tidak itu belum mampu 
memastikan maka sebab itu bagi orangtua yang udah mengalami 
pengalaman sebelumnya bisa memberikan bimbingan dan 
pengarahan pada anak dengan sesuai potensi anak agar anak bisa 
menentukan dan menjalankan sesuai potensinya untuk meraih 
cita-citanya. 
Keluarga bapak Hr merupakan keluarga single parent beliau 
setelah ditinggal oleh istrinya mempunyai tanggung jawab kepada 
dua anaknya semuanya laki-laki, sekarang keduanya masih 
menempuh dunia pendidikan, beliau meyakinkan kedua anaknya 
yang masih menempuh pendidikan.  Dalam hal keberhasilan 
pendidikan dibutuhkan kefokusan jika menyibukan dengan yang 
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lain membuat kacau dan menjadi terhambat,. Maka beliau 
menasihati anaknya selama masih mampu membiayai maka 
fokuslah terhadap pendidikan yang kamu tempuh, karena 
tugasnya bapak mencari nafkah dan anak tugas menuntut ilmu 
dan berkarir  
“Ya saya meyakinkan pada anak untuk jangan 
mengurungkan masa depannya dan kewajiban mencari 
nafkah adalah bapak walaupun dengan kondisi seperti ini 
insyaaAllah bapak masih mampu untuk mencari nafkah 
dan tugas kamu sekarang hanya belajar dan mencari ilmu 
sebanyaknya dan raihlah cita-cita kamu”(S1,W2, K1, 
319 – 326) 
“Iya Mas,  ya selama ini kalau ada yang salah saya 
meluruskan karena anak saya laki-laki jadi saya lebih 
memberi pengatahuan untuk mengambil sebuah 
keputusan dan bertanggung jawab bila ada resiko, yang 
penting dipikirkan terlebih dahulu untuk kedepannya” 
(S1, W2, K1, 195-201) 
 
Bimbingan dan arahan yang diberikan oleh bapak Hr kepada 
anaknya yaitu yang paling utama adalah beliau memberikan 
pemahaman agamanya karena dengan seorang pada hakekatnya 
butuh dengan rabb yang menciptakannya, jika seorang memilih 
atau mementikan akhiratnya pasti dunia akan mengikutinya. 
“Saya memberikan keutamaan bagi orang yang 
menghafalkan Al-qur‟an yaitu nanti ketika diakhirat 
memberikan mahkota kepada orangtua yang mana 
mahkotanya itu lebih baik dari pada dunia dan seisinya, 
sedang ketika didunia orang yang hafidz itu dimudahkan 
dalam urusan pekerjaan dan beasiswa 
pendidikan.”(S1,W2,K1, 239 – 246) 
 
Penanamkan pemahaman agama yang diberikan oleh bapak 
Hr kepada anaknya yaitu dengan memahamkan bahwa sebaik-
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baik ilmu adalah kitabullah, maka beliau mengarahkah kepada 
anaknya untuk memilih pendidikan tahfid dengan menghafalkan 
Al qur‟an. Dalam memutuskan suatu jalan untuk menempuh 
sebuah cita-cita  yang ingin diraih maka perlu keinginan yang 
kuat berusaha semaksimal mungkin dan menekuninya.  
“Memberikan sebuah arahan pilihan-pilihan yang 
berkaitan dengan pendidikan yang baik untuk 
kedepannya, kemudian setelah memilih tahfid, saya 
nasehatin untuk menekuninya sampai selesai dan jangan 
menyerah ditengah jalan.”(S1, W2, K1, 216– 231) 
“Gini Mas, anak saya ketika memutuskan untuk 
pendidikan memilih untuk mengambil tahfidz, 
sebelumnya saya kasih tahu, Nak dalam tahfidz harus 
butuh ketekunan dan sabar karena tidak mudah bagi 
orang yang cuman coba-coba aja harus diniati dari awal 
dan tahfid itu mudah akan tetapi menjaganya yang 
susah”(S1, W2, K1, 215-222) 
 
Bimbingan paling utama adalah memberikan pengetahuan, 
arahan, menentukan pilihan dan meyakinkan pada anak, 
kemudian bagaimana bimbingan yang diberikan anak untuk 
menempuh aktualisasi diri. 
b) Pendampingan menghafal Al qur‟an  
Tanggung jawab orang tua setelah memberkan bimbingan 
berupa pengetahuan, arahan, menentukan pilihan dan meyakinkan 
pada anak. Maka tidak selesai begitu saja, perlu mendampinginya 
baik susah maupun senang sampai anak itu berasil meraih cita-
citanya. Bentuk-bentuk bimbingan yang diberikan oleh keluarga 
bapak Heri untuk anaknya yang sedang menempuh pendidikan 
tahfidz yang berkeinginan menjadi seorang hafidz diantaranya 
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adalah bimbingan dalam mengembangkan aktualisasi diri anak 
yaitu berupa pendampingan tahfidz seperti sima‟an atau 
penyetoran surat yang udah dihafal tampa melihat teks. 
“Iya Mas biasanya yang paling sering kalau pagi habis 
subuh  dan habis magrib itu kadang kami simak-simakan 
hafalan yang udah kami hafal paling yang kadang 1juz 
setengah juz dan kadang persurat, dulu ketika masih ada 
ibuk, ibuk yang menyimak” (S2, W1, K1, 50 – 55) 
“Itu mas kalau habis shubuh dan magrib saya simak 
hafalan yang udah dihafal”(S1,W2, K1, 259-260) 
”Kalau untuk itu mas yang sangat mendukung ketika 
kakak liburannya sama, bisa bareng dirumah, jadi ketika 
ada kakak pasti simak-simakan hafalan”(S3, W1, K1, 
136 – 139) 
 
 Mendukungnya sebuah bimbingan bila diperkuat dengan di 
amalkannya setiap hari. Bapak Hr ketika anak dirumah beliau 
mengetes hafalannya dengan menyuruh menjadi imam ketika 
sholat berjamaah baik dimasjid maupun dirumah. 
“Kadang ketika pagi habis shubuh yang dulunya ibuk 
yang selalu menyimak sekarang bapak yang 
menggantikan perannya  dan diwaktu habis magrib juga 
Mas, kalau bapak pada waktu sibuk membatunya dengan 
menghidupkan murottal yang udah kami hafal agar 
menguatkan hafalan dan ketika sholat jama‟ah saya 
disuruh untuk mengimami, pernah juga pada waktu 
sholat tahajut”(S3,W1,K1, 120-129) 
 
Mendukungnya sebuah bimbingan disisi lain dalam 
memperkuat hafalan yaitu dengan media, media merupakan 
sarana memudahkan dalam segala hal baik pendidikan, pekerjaan, 
hiburan dll, akan tetapi jika salah menggunakan maka menjadikan 
hancur dan sia-sia. Bapak heri untuk memperkuat bimbingannya 
terhadap anaknya untuk meningkat hafalan anaknya yaitu 
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menggunakan media radio, Mp3, dan Hp dengan menghidupakan 
murottal-murottal dan ceramah-ceramah dari ustadz-ustadz. 
“Kalau dirumah anak-anak saya dengarkan murottal-
murottal Mas kadang saya dengarkan ceramah-ceramah 
agar membantu anak untuk menjaga hafalannya yang 
sudah dihafal”(S1,W2, K1, 253-257) 
 
Dalam sebuah bimbingan perlu dengan kejujuran, maksudnya 
membimbing dengan hal-hal kesetiap hari harus saling 
mendukung agar memudahkan proses bimbingan, jika tidak saling 
mendukung membuat menghambatnya pada bimbingan itu 
sendiri. Dalam sebuah bimbingan perlu adanya metode, karena 
adanya metode memudahkan proses dalam keberasilan atau 
metode adalah jalan pintas menuju keberasilan.  
c) Metode putaran dalam menghafal Al qur‟an 
Setiap keberasilan itu mempunyai jalan masing-masing, 
karena jalan atau metode itu bersifat memudahkan untuk proses 
keberasilan. Bapak Hr membimbing anaknya dalam 
menghafalkan Al Qur‟an dengan metode putaran yang dinamakan 
metode sulamaniyah yaitu metode yang menggunakan system 
penghafalannya dari putaran dari belakang setiap juz, dalam Al 
qur‟an ada 30 juz dan setiap juz ada 20 halaman jadi metode ini 
ada 30 putaran.  
Metode putaran yang pertama ini menghafalnya setiap juz 
halaman terakhir (20), setiap putaran dikasih waktu 1 bulan untuk 
menghafal dan menyetorkannya. Kemudian putaran ke2 halaman 
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19 setiap juz, ditempuh 1bulan, akan tetapi berbeda ketika 
penyetoran diputaran ke2 dan putaran selanjutnya samapai akhir 
yaitu penyetorannya dibarengkan pada halaman sesudahnya. 
“Saya menggunakan metode sulamaniyah yaitu metode 
yang menggunakan system putaran dari belakang, jadi 
begini mas system belakang ini mengambi setiap 
lembaran di akhir juz, di dalam al qur‟an ada 30 juz, jadi 
putaran 1 pada halaman terakhir setiap juz, setiap juz ada 
20 halaman,waktu yang ditempuh untuk setoran hafalan 
hanya 1bulan. Kemudian putaran ke2 halaman 19 dalam 
setiap juz, sama ditempuh dalam waktu sebulan akan 
tetapi berbeda ketika penyetoran diputaran ke2 dan 
putaran selanjutnya sampai akhir yaitu penyetorannya 
dibarengkan pada halaman sesudahnya” (S3, W1, K1, 
158 – 172)  
 
Setelah beberapa langkah proses bimbingan dan metode yang 
dilaksanakan, maka paling penting perlunya kontinuitas dalam 
proses bimbingan dan pendampingan untuk mengingatkan dan 
mendorongnya.    
d) Memberikan nasehat/motivasi dalam menempuh aktualisasi diri 
anak 
Perjalanan untuk menempuh kesuksesan itu tidaklah mudah 
dan singkat akan tetapi berat dan lama, pasti akan mengalami 
pasang surut kadang semangat kadang malas atau bisa disebut 
mengalami titik jenuh dan rasa bosan, maka perlunya peran 
orangtua untuk mendampingi dengan meberikan nasehat dan 
motivasi. Bapak Hr jika berbincang-bincang pada anaknya beliau 
lebih sering memberikan wejangan-wejangaan yang bersifat 
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memotivasi dan menasihati agar untuk sabar dan kesungguhannya 
dalam menghafalkan Al qur‟an.  
Kalau untuk bapak tidak banyak Mas, karena bapak 
sendiri juga disibukan mencari nafkah sehingga hanya 
bisa memberikan nasehat-nasehat atau motivasi yang 
berkaitan dengan keutamaan-keutamaannya baik didunia 
dan nanti ketika di akhirat. (S3, W1, K1, 116 – 122) 
 
Orangtua memiliki peran yang sangat besar dalam proses 
tumbuh  kembang anak. Cara dan gaya yang digunakan orangtua 
untuk mendidik anak akan menentukan seberapa baik konsep diri 
anak, maka semakin mudah anak untuk mencapai kesuksesan 
yang ia inginkan dalam hidup di masa depan dan begitu juga 
sebaliknya.  
b. Keluarga Ibu Mc 
1) Latar Belakang Keluarga Single Parent 
Single parent yaitu orang yang mengasuh dan membesarkan 
anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan dari pasangannya. Single 
parent dapat terjadi karena perceraian, atau karena salah satu 
meninggal dunia. Kejadian ini dapat menimpa siapa aja baik muda 
maupun tua dalam kondisi ayah meninggal dunia. Sehingga ibu 
menyendiri bersama seluruh anggota keluarganya, atau ibu 
meninggal dunia sehingga ayah menyendiri bersama dengan 
keluarga. 
Keluarga Ibu Mc dulunya merupakan keluarga yang utuh, 
hidup bersama-sama anak dan suami, kemudian beliau pada tahun 
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2011 diberikan sebuah ujian atau musibah yang menimpanya 
dengan dipanggilnya suaminya untuk menghadap Allah SWT. 
Meninggalnya suami beliau di sebabkan oleh penyakit yang 
deritanya yaitu penyakit darah tinggi dan kolesterol. Setelah 
ditinggalkan suaminya, beliau sekarang berstatus sebagai JANDA 
(orangtua single parent) yang masih bertanggung jawab 
mendampingi dan membimbing beserta menafkahi dua anaknya 
yang diwaktu itu masih menempuh pendidikan.  
“Itu Mas, bapak itu punya penyakit darah tinggi dan 
kolestro tinggi juga, ketika kambuh-kambuhnya itu pada 
waktu dirumah kayak mendadak gitu mas, padahal 
sebelumnya itu ga apa-apa biasa aja tahu-tahu bapak rasa 
capek trus istirahat dikamar kemudian tidak sadarkan diri 
saya bawa ke rumah sakit sampai rumah sakit dipriksa 
sudah tidak ada” (S1, W2, K2, 53-60) 
 
 Hidup menjadi keluarga yang besetatus sebagai keluarga yang 
single parent bukan sebuah pilihan akan tetapi keadaan yang 
membuat mengalaminya, baik single parent yang pisah hidupnya 
(tidak bersama) dan single parent yang ditinggal karena meninggal. 
2) Bentuk-bentuk bimbingan yang dilakukan oleh Ibu Minciyati 
mengaktualisasi diri anak. 
Peneliti disini memaparkan hasil penelitian pada keluarga 
single parent pada keluarga Ibu Mc, bagaimana bentuk-bentuk 
bimbingan yang dilakukan dalam mengaktualisasi diri anaknya 
menjadi seorang tentara angkatan darat (TNI), diantaranya: 
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a. Meyakinkan dan mengarahkan anak  
Tanggungjawab orangtua dalam keluarga adalah 
membimbing mengarahkan anak untuk masa depannya, karena 
anak sendiri untuk berfikir, ini baik atau tidak itu belum mampu 
memastikan maka sebab itu bagi orangtua yang udah mengalami 
pengalaman sebelumnya bisa memberikan bimbingan dan 
pengarahan pada anak dengan sesuai potensi anak agar anak bisa 
menentukan dan menjalankan sesuai potensinya untuk meraih 
cita-citanya. 
Keluarga Ibu Mc merupakan keluarga single parent beliau 
setelah ditinggal oleh suaminya mempunyai tanggung jawab 
kepada anaknya, terutama anak yang terakhir tatkala itu masih 
menempuh dunia pendidikan, beliau menasehati anaknya selama 
itu baik dan disukainya oleh anak, keluarga kususnya orang tua 
pasti mendukung. 
Sebenarnya anak saya yang terakhir ini saya 
perhatikan dari kecil pasti perbuatannya yang suka 
yang berbahaya dan menantang gitu dan orangnya 
nekat jadi saya lebih memberikan pilihan kepada anak 
untuk menentukan keputusan sendiri dan dipikirkan 
kedepannya berani bertanggung jawab, yang penting 
kalau saya itu, selama itu kebaikan saya dukung Mas. 
(S1, W2, K2, 154 – 162) 
 
Ibu Minciyati dalam hal pendidikan formal kurang paham 
soalnya beliau dulunya cuman tamatan pendidikannya dasar saja 
setara SD jadi beliau ketika terkait dunia pendidikan meminta 
bantuanya pada anaknya besar dan berpengalaman untuk 
55 
 
 
 
mengurusi adiknya. Ketika kakaknya mendapatkan info 
lowongan pendaftaran tentara angkatan darat, kakanya 
menawarkan ke adiknya karena melihat adiknya juga 
mempunyai potensi bisa diterima, ketika anak itu merasa ragu 
bisa diterima atau tidak, keluarga baik ibuk dan kakak-kakanya 
memberikan arahan, nasehat dan meyakinkan untuk bisa 
mencoba terlebih dahulu, maka anak itu mau mencobanya dan 
hasilnya diterima. 
“Alhamdulillah Mas akhirnya suaminya kakaknya 
yang pertama (Mas Iparnya) itu punya info 
pendaftaran TNI kemudian ditawarkan kemudian 
sempet menolak anak itu, karena keluarga kakaknya 
semua menyarankan dan menasehati untuk mencoba 
dulu dari pada menganggur akhirnya anak itu mau 
mencoba dan mengikuti tes-tes, Alhamdulillah 
diterima Mas karena ya bisa jadi sebelumnya ketika 
ikut ujian diproyek batu bara juga berat jadinya udah  
punya bekal, fisik pun juga udah terlatih maupun 
mental yang terbangun juga, jadi ketika mendaftar di 
TNI udah tidak kaget lagi Mas.(S1, W2, K2, 208 – 
221) 
 
Keluarga ibu minciyati setelah ditinggal oleh bapak, 
keluarga beliau menerapkan bimbingan bersifat keluarga dengan 
anak yang besar atau kakaknya bertanggung jawab kepada 
adiknya terkait dengan pendidikan dan masa depan. 
b. Pendampingan dalam bimbingan kedisiplinan dan kemandirian 
  Bimbingan Ibu Mc terhadap anaknya yang tidak 
direncanakan dalam mengembangkan aktualisasi dirinya sebagai 
seorang TNI, maka beliau menerapkan bimbingan yang terkait 
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dengan mengembangkan aktualisasi diri anaknya yaitu menjadi 
seorang tentara diantaranya menerapkan kedisiplinan dan 
kemandirian. 
 Bimbingan kedisiplinan yang diterapkan oleh Ibu Mc 
diantaranya beliau menekan untuk melaksanakan jama‟ah sholat 
lima waktunya di masjid, kemudian menekankan anak jika 
berangkat sekolah untuk lebih pagi atau awal agar tidak buru-
buru ketika berangkat dan tidak terlambat. 
“Kalau untuk kedisiplinan itu mas, biasanya saya tekan 
pada waktu shalat wajib jadi sholatnya harus jamaah 
dimasjid, kemudian pada waktu sekolah juga selalu 
saya ingatkan pada waktu sebelum beragkat jualan 
dipasar kalau berangkat lebih awal jangan 
terlambat”(S1, W2, K2, 146– 152) 
 
Sedangkan bimbingan kemandirian yang diterapkan oleh Ibu 
Mc setelah bapak tidak ada diantaranya beliau mendapingi 
untuk mengarahkan anaknya mewakili keluarga untuk urusan 
warga kampung dan mengurusi sekolah sendiri, kemudian 
beliau mengarah anak untuk bisa mempunyai penghasilan 
sendiri walaupun itu serabutan. 
“Untuk kemandirian ini anak saya setelah ditinggalnya 
bapaknya saya didik untuk bisa mempunyai 
penghasilan sendiri dengan jualan online walaupun 
masih sedikit untuk tambah-tambahan uang saku kan 
rumayan kemudian ketika ada urusan sekolah dan 
kampung apabila kakaknya tidak bisa karna sibuk dan 
sudah mempunyai keluarga sendiri saya suruh 
mewakili keluarga untuk mengurusinya”(S1, W2, K2, 
165 – 174) 
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 Beberapa bimbingan yang udah diterapakan untuk 
mengebangkan aktualisasi diri oleh ibu Mc terhadap anak 
bersifat membiasakan agar ketika dihadapkan hal-hal yang 
menuntut harus berdisiplin dan mandiri maka tidak kaget atau 
keberatan karena udah terbiasa mejalaninya. 
 
c. Kegiatan-kegiatan dalam mengembangkan aktualisasi diri 
 Kegitan-kegitan yang disarankan Ibu Mc terhadap anaknya 
yang tidak direncanakan dalam mengembangkan aktualisasi 
dirinya sebagai seorang TNI, maka beliau menyarankan untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah  yang terkait dengan 
mengembangkan aktualisasi diri anaknya yaitu menjadi seorang 
tentara diantaranya adalah mengikuti kegiatan pramuka dan 
menyarankan untuk sering berolahraga. 
 Kegiatan pramuka merupakan kegiatan yang mendukung 
untuk melatih bersikap disiplin, kemandirian, baris-berbaris dan 
memahami ilmu yang terkait dengan alam, maka kegiatan ini 
sangat menunjang untuk mengebangkan aktualisasi dirinya 
sebagai TNI. 
“Ow itu Mas cuman mengikuti kegiatan Pramuka, 
untuk kegiatannya seperti latihan kedisiplinan, baris-
berbaris, dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hidup 
di alam”(S3, W1, K2, 122 – 125) 
 
 Sedangkan kegiatan olahraga Ibu Mc menyarankan untuk 
dibiasakan melakukan olahraga agar tidak mudah sakit, disisi 
lain badan menjadi kuat dan sehat. Seringnya berolahraga 
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diwaktu usia muda maka ketika tua tidak mengalami 
kemunduran fisik yang tidak mampu berbuat apa-apa.  
“Cuman mengingatkan pada anak itu untuk masih 
muda seringlah berolahraga agar nanti ketika tua 
umur ya 60 tahunan keatas bisa tidak mengalami 
kemunduran fisik yang susah melakukan apa-apa 
disisih lain olahraga orang menjadi sehat tidak mudah 
sakit. (S1, W2, K2, 176– 182) 
 
 Kegiatan-kegiatan yang disaran oleh Ibu Mc agar anak itu 
mempunyai pengalaman dan bisa mengambil ilmu sehingga 
membantu anak dalam mengembangkan aktualisasi dirinya 
yaitu sebagai Tentara. 
2. Faktor Pendorong dan Penghambat Bimbingan Keluarga Single Parent 
dalam Pengembangan Aktualisasi Diri Anak 
Dalam menempuh suatu jalan keberhasilan pasti akan menemukan 
hal-hal yang mendorong untuk memudahkan mencapai keberhasilan dan 
kadang hal-hal yang menghambat untuk mencapai keberhasilan, apalagi 
dialaminya keluarga single parent yaitu keluarga yang tidak utuh, dalam 
membimbing keluarga yang harusnya ada pasangannya atau patnernya 
untuk saling membantu tapi ini dilakukan oleh seorang diri, maka disisih 
lain ada hal-hal yang mendorong dan ada hal-hal yang menghambatnya 
untuk membimbing mencapai aktualisasi diri anak. 
 
a. Keluarga Bapak Hr 
1) Faktor-faktor pendorong dalam Pengembangan Aktualisasi Diri 
Anak 
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Ada beberapa faktor yang mendorong dalam membimbing anak 
untuk mengembangkan aktualisasi dirinya, dalam hal menghafal Al 
qur‟an diantaranya: 
a) Faktor Pendidikan 
Lingkungan pendidikan merupakan tempat utama dalam 
mendorong mengembangkan potensi anak dan membentuk 
karakternya. Agar memudahkan untuk meraih aktualisasi diri, 
bapak Heri mengarahkan anaknya sejak dini dalam pendidikan 
menghafalkan Al qur‟an dan memahami ilmu agama.    
“Apa ya Mas, soalnya adik saya itu orang juga pinter 
dan tekun apalagi sekolahnya juga mendukung 
dalam hal menghafal Al-Qur‟an dari SD kemudian 
SMP dan SMA.(S2, W1, K1, 40 – 43) 
“Pahamnya anak pada agama yang  berkaitan 
dengan keutamaan hafidz Al-qur‟annya sehingga 
mendorong untuk menghafalkannya”(S1, W2, K1, 
283 – 286) 
 
b) Faktor orang terdekat 
 Orang yang paling berpengaruh bagi dirinya yaitu ibu, 
walaupun udah tidak ada dengan kata-katanya, nasehatnya, dan 
contoh perbuatannya membuat terkenang bagi anaknya maka 
hal-hal tersebut sangat mendorong dalam mengembangkan 
aktualisasi dirinya. 
“Kemudian dulu ketika ibunya masih ada 
menginginkan untuk menjadi hafidz Al-qur‟an”(S1, 
W2, K1, 287 – 289) 
“Mungkin itu mas yang mendorongnya, bahkan Mas 
anak itu cerita kalau mengimpi bertemu ibunya 
pernah diomongin untuk mengahafalkan Al-
qur‟an”(S1, W2, K1, 293– 296) 
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c)  Faktor Media 
 Media diciptakan untuk sarana memudahkan dalam 
berbagai hal kebutuhan manusia, media yang digunakan 
anaknya bapak Hr dalam mendorong mengembangkan 
aktualisasi diri anak dalam menghafal Al qur‟an dengan 
menghidupkan merottal baik radio maupun HP 
“Kalau faktor yang mendukungnya ketika dirumah 
itu seringnya orang tua menyalakan murottal ustadz 
atau syekh siapa gitu, jadi jarang nonton 
televisi”(S2, W1, K1, 61– 64) 
 
d) Faktor Kegiatan 
 Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diamalkan dan 
disampaikan, anak bapak Heri ini aktif ikut andil kegiatan TPQ 
yang didalamnya berupa kegiatan mengajarkan baca tilis Al 
qur‟an, mengajarkan cara-cara menghafal surat dan mengajarkan 
ilmu-ilmu agama. Kemudian ketika sholat jama‟ah di masjid 
anak beliau ditunjuk untuk menjadi imam untuk memimpin 
sholat jama‟ah. Kegiatan tersebut mendorong untuk 
mengembangkan aktualisasi diri anak.  
“Itu Mas kalau sore hari ngajarin anak TPQ baik 
baca tulis Al-Qur‟an maupun hafalan surat-surat 
pendek dan kadang kami kalau ga saya atau adik 
ketika sholat jama‟ah disuruh mengimami sholat 
jama‟ah”(S2, W1, K1, 66 – 70) 
 
e) Faktor balasan (hadiah) 
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 Faktor hadiah banyak disukai oleh anak-anak, karna faktor 
ini mengikat atau menarik perhatian orang agar lebih 
bersemangat bahkan menjadi pacuan atau tolak ukur 
keberhasilan. Anak bapak Heri ini memilih tempat pendidikan di 
pondok sulamaniyah sebab salah satunya karena tertarik dengan 
hadiah atau balasan yang diberikan dari pihak tempat 
pendidikannya yaitu bagi yang bisa menghafalkan Alqur‟an 30 
juz dalam jangka waktu 3 tahun maka diberikan biasiswa 
sekolah diTurki. 
“Karena disekolahan mas ada informasi untuk bagi 
yang hafidz Al-qur‟an diberikan biasiswa sekolah ke 
Turki”(S1, W2, K1, 290 – 292) 
 
2) Faktor penghambat dalam mengembangkan aktualisasi diri anak 
Ada beberapa faktor yang penghambat dalam membimbing 
anak untuk mengembangkan aktualisasi dirinya, dalam hal 
menghafal Al qur‟an diantaranya: 
a) Faktor musibah 
Keadaan yang tergoncang atau musibah yang menimpanya 
bisa membuat renggang sebuah tujuan, yaitu penghambat 
dalam pencapaian tujuan, keluarga bapak Hr ditimpanya 
musibah dengan di tinggal meninggalnya istrinya sehingga 
anak yang harusnya membutuhkan pendampingan dan 
bimbingan dari seorang ibu tapi tidak mendapatkan, maka 
menjadikan anak kurangnya semangat dan tidak mendapatkan 
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arahan sehingga membuat anak membelok dari tujuan dengan 
mencari tujuan yang lain. 
“Apa ya Mas paling ya itu tidak adanya Ibu 
membuat dirumah ya serasa sepi dan hening jadi 
kurang semangat gitu”(S2, W1, K1, 76 – 78) 
“Kalau untuk penghabatnya itu dulu pas awal 
ditinggal saya masih kepikiran ibuk dan kadang 
kepikiran kasian sama bapak, pernah sempet 
kepikiran mau keluar sekolah, mau sekolah yang 
dekat-dekat rumah sekalian sampingan kerja”(S3, 
W1, K1, 179– 184) 
 
b) Faktor tidak adanya tempat untuk mengadu bila ada 
permasalahan. 
Ibu merupakan tempat yang paling nyaman untuk 
mengadu sebuah permasalahan dan nasehatnya, maka setelah 
ditinggalnya seorang ibu membuat anak tidak bisa atau susah 
menyeselesaikan sebuah permasalahan yang dialami, sehingga 
tujuan yang sedang ditempuh oleh anak terhambat oleh 
permasalahan yang dialaminya. 
“Kadang saya tahu permasalahan anak itu dari 
ibunya, soalnya anak itu bila ada permasalahan 
curhatnya sama ibunya, kalau sama saya jarang 
terbuka”(S1, W2, K1, 326 – 330) 
 
c) Faktor tidak adanya patner (kakak) 
Seorang patner merupakan orang yang membuat semangat 
dalam menjalankan tujuannya karna selalu mengingatkan dan 
mendampinginya dalam satu tempat, patner disini adalah 
kakaknya. Kedua anaknya bapak heri ini semua sekolah 
dipondok mengambil jurusan tahfdz, tapi berbeda 
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sekolahannya, ketika liburannya sama, dirumah anak-anak 
selalu sima‟-sima‟an hafalan, tapi jika liburnya tidak sama, 
maka anak itu tidak setoran hafalan dan tidak semangat untuk 
mengulang apa yang udah dihafal sehingga terhambat karna 
hafalannya lupa.  
“Itu Mas kadang  kami liburannya dipondoknya 
berbeda jadi ketika saya dirumah tidak ada adik dan 
ketika adik liburan dirumah saya tidak dirumah, jadi 
susah untuk membantu mengembangkan tahfidnya 
ketika dirumah”(S2, W1, K1, 80 – 85) 
 
d) Faktor pergaulan 
Seorang bisa menilai orang itu baik atau tidak dari siapa ia 
bergaul, maka faktor ini berpengaruh besar terhadap 
pengembangan aktualisasi diri anak. Anak bapak Hr kebiasaan 
bergaulnya dengan teman satu asrama sama-sama menempuh 
pendidikan tahfidz, ketika pulang bergau dengan teman yang 
beda pendidikan dan tujuan bahkan beda dengan kebiasaan 
maka berpengaruh besar bagi anak jika tidak bisa 
mengkondisikan dan membagi waktu maka bisa terhambat 
dalam mengembangkan aktulisasi diri anak. 
“Itu Mas karena ketika dirumah juga tidak bisa 
lama-lama kadang kami lebih banyak kumpul-
kumpul sama teman-teman rumah karena udah lama 
tidak ketemu sekalian masih dirumah jadi 
dimanfaatkan kumpul dengan teman”(S2, W1, K1, 
88 – 93) 
“Kalau liburannya berbeda dengan kakak, jadi serasa 
sepi ketika dirumah dan tidak ada yang membantu 
menyimak hafalan, kadang karena liburannya sedikit 
saya sendiri lebih banyak kumpulnya bersama 
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dengan teman-teman rumah hingga tidak mengulang 
hafalan  sama kalau dirumah ada  tayangan film baru 
trus malah banyak lihat film”(S3, W1, K1, 186 – 
194) 
 
b. Keluarga Ibu Mc 
1) Faktor pendorong dalam mengembangkan aktualisasi diri anak 
Ada beberapa faktor yang mendorong dalam membimbing anak 
untuk mengembangkan aktualisasi dirinya, sebagai seorang tentara 
(TNI) diantaranya: 
a) Faktor Mental 
Terbentuknya sebuah mental disebabkan beberapa 
pengalaman berat yang udah dialami, pengalaman yang udah 
dijalani oleh anaknya Ibu Mc, ketika masih sekolah seringnya 
berkelahi sama temannya, kadang tauran antar sekolah 
sehingga mengalami luka-luka dan bengkak-bengkak di bagian 
tubuhnya. Dilihat pengalaman yang dijalani oleh anaknya Ibu 
Mc, banyak orang menilai perbuatan tersebut tidak baik 
(negative). Akan tetapi dilihat dari sisih lain bahwa perbuataan 
itu membentuk sebuah mental yang kuat, sedangkan mental 
yang kuat syarat dassar yang harus dimiliki seorang tentara. 
“Kalau mental dan keberanian adik saya itu kurang tahu 
Bang tapi bisa dikatakan berani juga disamping badan 
juga besar tinggi juga, anak ini sering berkelahi atau 
tauran gitu, pernah dulu malah sering itu ya gara-gara 
tanding sepak bola antar kelas atau sekolah itu pasti 
diakhiri tauran ya berkelahi gitu sampai pulang 
bonyok-bonyok ya luka-luka itu tidak satu dua saja 
malah sering diulangi trus. Itu Bang dia ikut sering 
bersama temannya jadi supporter persis solo la pada 
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waktu itu ada kerusuhan dia juga malah ikut tauran 
juga”(S2, W1, K2, 65 – 77) 
 
b) Faktor Pengalaman 
Pengalaman merupakan faktor yang mendorong dalam 
pengembangan aktualisasi diri anak, dengan pengalaman anak 
mempunyai bekal gambaran dan pelajaran. Bekal yang sudah 
dipunyai memudahkan untuk melangkah dalam 
mengembangkan aktualisasi dirinya. Anak Ibu Mc setelah lulus 
dari SMA mencoba mendaftar berbagai lowongan pekerjaan 
sebelum mendaftar di TNI, beliau mendaftar diperusahaan batu 
bara dikalimatan, untuk penyeleksian diterimanya dlaksanakan 
di Bandung selama 2 pekan, bentuk penyeleksiannya dengan 
hasil wawancara dan tes fisik. Sehingga dipengalaman tersebut 
ketika mendaftar TNI terutama seleksi tes fisik mejadi tidak 
berat karna sudah pengalaman sebelumnya.  
“Adik saya ini juga sebelum mendaftar di akademik 
militer yaitu TNI ini, dia udah daftar di perusahaan batu 
bara dan tesnya bisa diterima diperusahaannya sangat 
berat apalagi tes fisik berat sekali Bang, sampai itu dia 
ikut tesnya di Bandung selama hampir setengah bulan 
itu digojlok trus, katanya tesnya kayak militer 
Alhamdulillah lulus, jadi adik saya ketika tidak jadi 
kerja diperusahaan batu bara di Kalimantan karena ada 
permasalahan diperusahaan akhirnya tidak jadi 
berangkat, setelah kemudian lamanya Alhamdulillah 
dapat lowongan baru di kabarkan dari saudara Mas ipar 
suaminya Mbak saya yang pertama, kalau ada 
lowongan TNI akhirnya adik saya mau, mencoba 
mendaftar dan mengikuti tesnya, karena tes fisiknya 
ketika di perusahaan batu bara ya berat dan sebelum-
sebelumnya sering berkelahi atau tauran dengan semua 
itu terbentuknya mental dan keberanian pada anak , jadi 
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tes fisik yang di pendaftaran TNI bisa dilewati, 
Alhamdulillah diterima”(S2, W1, K2, 79 – 102) 
 
2) Faktor penghambat dalam mengembangkan aktualisasi diri anak 
Ada beberapa faktor yang penghambat dalam membimbing 
anak untuk mengembangkan aktualisasi dirinya, sebagai seorang 
tentara (TNI) diantaranya: 
a) Faktor ditinggalnya sosok orang yang penting baginya (Bapak) 
Seorang bapak merupakan sosok orang yang paling penting 
dalam mendampingi kehidupan anaknya. Anak Ibu Mc 
terhambat dalam mengembangkan aktualisasi dirinya yaitu 
sebagai tentara dikarenakan ditinggalnya perannya seorang 
bapak yang mendampinginya, yang harusnya mencontohkan 
bagaimana menjadi seorang pemimpin dengan menanamkan 
sikap kedisiplinan, keberanian, ketegasan, ketangkasan dan 
kemandirian, sedangkan sikap bertanggung jika berbuat yang 
salah diingingatkan dan dinasehatinya, akan tetapi tidak ada. 
“Apa ya mas, untuk dikarirnya sebagai TNI, yang 
sebelumnya  harus ada sosok pendamping yang 
mencontohkan kedesiplinan, ketangkasa, keberanian, 
kemandirian dan ketegasan yaitu seorang ayah, akan 
tetapi tidak ada”(S1, W2, K2, 242 – 247) 
“Apa ya Mas, paling ya itu karena tidak adanya bapak 
yang dimana harus mendampingi dan mengingatkan 
bila ada kesalahan karena tidak adanya, saya berbuat 
yang tidak baik, seperti membolos ketika sekolah dan 
tauran/berkelahi dan sering nongkrong sampai 
malam”(S3, W1, K2, 128 – 134) 
 
b) Faktor Pergaulan 
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Seorang bisa menilai orang itu baik atau tidak dari siapa ia 
bergaul, maka faktor ini berpengaruh besar terhadap 
pengembangan aktualisasi diri anak. Pergaulan anak Ibu Mc 
seringnya tauran dan berkelahi bahkan ketika berkumpul 
bersama teman-teman sampai larut malam bahkan sampai tidak 
pulang. Di sisih lain faktor tersebut membentuk mental akan 
tetapi moral yang tidak baik bisa memperhambat dalam 
pengembangkan aktualisasi diri anak. 
“Sama ini Mas yang saya kawatirkan juga 
Pergaulannya  anak ini emang disisi lain kelebihannya 
bisa mengembangkan metal soalnya sering tauran 
akan tetapi juga ada kekurangannya yang kadang 
bergadang pulang tengah malam kadang pagi bahkan 
tidak pulang juga”(S1, W2, K2, 249 – 255) 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Setelah melalui proses pengumpulan data, reduksi dan menyajikan data 
kembali, maka peneliti menemukan sebuah bentuk bimbingan pada keluarga 
Bapak Hr dan Ibu Mc. Bentuk bimbingan antara kedua keluarga tersebut 
memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut dimulai dari latar belakang 
single parent hingga pada pencapaian aktualisasi diri pada anak.  
Menurut santrock (dalam Rahmadani, 2005:30) mengemukakan bahwa 
keluarga single parent dibagi menjadi dua. Pada keluarga Bapak Hr termasuk 
kategori keluarga Single parent father, dikarenakan Bapak Hr sebagai orang 
tua tunggal harus menggantiakn peran ibu sebagai ibu rumah tangga yang 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang mengerjakan perkerjaan, selain 
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kewajibannya sebagai kepala rumah tangga. Sedangkan keluarga Ibu Mc 
termasuk dalam kategori keluarga single parent mother dikarenakan Ibu Mc 
sebagai orang tua tunggal yang harus menggantikan peran ayah sebagai 
kepala keluarga, pengambilan keputusan, pencari nafkah di samping perannya 
mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing, dan memenuhi 
kebutuhan psikis anak. 
Menurut Rahmadani (2015:31) menjelaskan bahwa ada tiga tipe orang tua 
tunggal  yaitu tipe mandiri, tipe tergantungan, tipe tak berdaya. Pada Bapak 
Hr dan Ibu Mc termasuk kategori orangtua tunggal yang tipe mandiri. 
Dikarenakan Bapak Hr dan Ibu Mc mampu menghadapi kenyataan situasi 
sebagai orang tua tunggal dan mampu mengatasi masalah-masalahnya dengan 
sukses. Sehingga bisa melanjutkan perjalanan hidup keluarga dengan sukses. 
Ia menyadari kenyataan yang dihadapinya, segala masalah keluarga dapat 
teratasi dengan berbagai cara sebaik-baiknya. Anak-anak dan anggota 
keluarganya diberi pengertian dan kesadaran akan kenyataaan, serta 
ketrampilan menghadapinya. 
Menurut I. Djumhur dan Moh. Surya (1975) menjelaskan bahwa 
bimbingan merupakan suatu proses pemberian  bantuan yang terus menerus 
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan  masalh yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapt memahami dirinya (self 
understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan kemampuan 
untuk merealisasiakan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi atau 
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kemampuannya dalam mencapai pentesuaian  diri dengan lingkungan, baik 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal tersebut sebagaimana dilaksanakan 
oleh keluarga Bapak Hr dan Ibu Mc. Keluarga Bapak Hr memberikan 
bimbingan dengan mengarahkan potensi anak dalam pendidikan menghafal 
Al qur‟an sampai menjadi seorang Hafidz Al qur‟an. Sedangkan keluarga Ibu 
Mc Memberikan bimbingan dengan mengarahkan potensi anak dalam 
pendidikan militer sampai menjadi seorang Tentara Angkatan Darat (TNI). 
Menurut Maslow (dalam Farozin, 2004: 87). Mengemukakan bahwa 
kebutuhan dasar manusia meliputi kebutuhan biologis, rasa aman, kasih 
sayang, harga diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut pada hakikatnya harus 
terpenuhi sebelum anak mencapai tingkat kebutuhan dasar manusia yang 
paling tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri. Dukungan dalam suatu keluarga 
merupakan cara yang dapat diberikan oleh keluarga terhadap anak dalam 
mencapai kebutuhan dasar. Maslow yang paling tinggi yaitu kebutuhan 
Aktualisasi diri, dukungan yang dapat diberikan keleuarga terhadap anak 
yaitu berupa dukungan informasi, emosi, instrumental dan penilaian. Proses 
aktualisasi adalah perkembangan atau penemuan jati diri dan berkembang 
suatu potensi yang dimiliki oleh manusia. Hal tersebut sebagaimana 
dilaksanakan oleh keluarga Bapak Hr dan Ibu Mc berupa mendampingan 
pada anak dengan memberikan kebutuhan biologis seperti merawat dengan 
kasih sayang dan mencukupi kebutuhan anak berupa memberikan pendidikan 
dengan mengarahkan sesuai potensinya. Pada keluarga Bapak Hr memberikan 
kebutuhan anak dan bimbingannya hingga mencapai aktualisasi dirinya 
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sebagai seorang yang hafidz Al qur‟an, sedangkan keluarga Ibu Mc 
memberikan kebutuhan anak dan bimbingannya hingga mencapai aktualisasi 
dirinya sebagai seorang tentara (TNI). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan faktor yang 
mendorong aktualisasi diri anak adapun faktor yang mendorong dari internal 
dan eksternal. Faktor internal dalam mendorong aktualisasi diri anak pada 
keluarga Bapak Hr dalam menghafalkan Al qur‟an, faktor yang utama 
pahamnya agama, cerdas dan mempunyai sifat tekun  pada dirinya. Sehingga 
anak mempunyai dasar utama untuk mengembangkan aktualisasi dirinya 
menjadi Hafidz Al qur‟an. Sedangkan faktor eksternal dalam mendorong 
aktualisasi diri anak, mendukungnya keluarga yang berkaitan dengan agama 
dengan mengarahkan untuk masuk pendidikan agama kususnya dalam 
menghafal Al qur‟an, kemudian bantuannya orangtua dan kakak dalam 
mendampinginya dengan menyimak hafalan yang sudah dihafal dan media 
yang dihidupkan baik Hp, televise dan radio yang dilantunkan bacaan ayat Al 
qur‟an didalam rumah, kemudian mengikuti kegiatan yang mendorong seperti 
mengajarkan baca tulis Alqur‟an di TPQ dan mengimami dalam sholat 
jama‟ah. 
Faktor internal dalam mendorong aktualisasi diri anak pada keluarga Ibu 
Mc sebagai seorang tentara angkatan darat (TNI), faktor yang utama dalam 
mendorong yaitu faktor mental, terbentuk mentalnya anak Ibu Mc seringnya 
berkelahi dan tauran ketika masih sekolah, disisi lain hal tersebut terpandang 
negative akan tetapi hal tersebut bisa terbentuknya mental pada dirinya. 
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Kemudian pengalaman anak beliau setelah lulus dari sekolah mendaftar 
berbagai pekerjaan, sebelum menjadi TNI mendaftar dipekerjaan perusahaan 
batu bara, untuk penyeleksiannya yang paling berat tes fisik selama 2 pekan, 
dengan pengalaman tersebuat memudahkan dalam mengembangkan 
aktualisasi diri. Sedangkan faktor eksternal pada anak keluarga Ibu Mc 
diberikannya jalur untuk mencapai aktualisasi diri oleh kerabat dengan 
diinformasi dan  pembukaan pendaftaran TNI. 
Selain itu faktor yang menghambat proses aktualisasi diri anak adapun 
faktor yang menghambat dari internal dan eksternal. Faktor internal dalam 
menghambat aktualisasi diri anak pada keluarga Bapak Hr dalam 
menghafalkan Al qur‟an. Ketika ditinggal oleh ibunya dengan melihat 
keadaan keluarga menjadi goncang sampai anak Bapak Hr tidak fokus 
pendidikannya pada akhirnya idzin tidak masuk sekolah, sehingga berfikir 
untuk tidak melanjutkan pendidikannya dengan pindah sekolah deket rumah 
agar bisa membantu keluarganya. Sedangkan faktor eksternal dalam 
menghambat aktualisasi diri anak pada keluarga Bapak Hr dalam 
menghafalkan Al qur‟an. Faktor yang paling utama yaitu tidak adanya ibu 
yang sebelumnya mendampingi, mengingatkan dan memberikan semangat 
sehingga rasa sedih ditinggalnya itu membuat berfikiran dan tidak fokus 
dalam meraih aktualisasi.kemudian faktor penghambat lainya karena tidak 
adanya kakak sehingga kumpul dengan teman-teman. Ketika dirumah yang 
selama ini jika kumpul perannya membantu dalam mengembangkan 
aktualisasi diri yaitu dengan menyima‟kan hafalannya kerena tidak dirumah, 
72 
 
 
 
sehingga rumah menjadi sepi kemudian beralih dengan kesibukan berkumpul 
dengan kegitan bersama teman-teman yang dirumah. 
Faktor yang menghambat aktualisasi diri anak pada keluarga Ibu Mc 
sebagai seorang tentara angkatan darat (TNI) hanya faktor eksternal 
diantaranya, tidak adanya sosok perannya seorang Bapak. Sehingga faktor 
pergaulan yang dialami anak Ibu Mc adalah kelakuan yang tidak baik seperti 
membolos ketika pelajaran disekolah, seringnya berkelahi, tauran antar 
sekolah, dan bahkan sering nongkrong sampai tidak pulang, maka hal tersebut 
dibutuhkan peran Bapak untuk anak laki-laki dalam mendampingi, 
menasehati ,mengarahkan pada hal yang baik dan mengembangkan 
aktualisasi diri anak baik mengajarkan kedisiplinan, ketangkasan, keberanian, 
kemandirian, dan ketegasan. 
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BAB V 
Penutupan 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan diatas, maka peneliti dapat menarik kesimpulkan sebagai berikut: 
Bimbingan Keluarga Single Parent dalam Pengembangan Aktualisasi 
Diri Anak keluarga Bapak Heri dan Ibu Minciyati. Bimbingan yang 
digunakan berupa: Bimbingan formal dan non formal, adapun bimbingan 
formal tidak sebatas dengan memberikan pengetahuan dan keahlihan kepada 
anak-anak mereka di sekolah. Selain itu bimbingan non formal menanamkan 
tata nilai yang serba luhur atau akhlak mulia, norma-norma, cita-cita, tingkah 
laku dan aspirasi dengan bimbingan orangtua di rumah.  
Bimbingan yang diterapkan Bapak Heri dalam mengembangkan 
aktualisasi dirinya dibidang menghafal Al qur‟an berupa: mengarahkan 
pendidikan  dipondok tahfidz, pondok tafidz merupakan pendidikan yang 
sesuai petensi dalam mengembangkan aktualisasi diri sebagai seorang hafidz 
Al qur‟an. Kemudian meyakinkan anak agar menekuni pendidikannya sampai 
selesai dengan memberikan motivasi dan memahamkan agama pada anak. 
Bimbingan yang diterapkan dengan pedampingan ketika dirumah dengan 
mengecek hafalan dengan melatih memimpin sholat jama‟ah, menyimak 
hafalannya dan menghidupkan media yang dirumah dengan murottal Al 
qur‟an. Adapun metode yang digunakan untuk membimbing dalam 
menghafal Al qur‟an yaitu menggunakan metode putaran dengan system
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penghafalannya dari putaran dari belakang setiap juz, dalam Al qur‟an ada 30 
juz dan setiap juz ada 20 halaman jadi metode ini ada 30 putaran. Metode 
putaran yang pertama ini menghafalnya setiap juz halaman terakhir (20), 
setiap putaran dikasih waktu 1 bulan untuk menghafal dan menyetorkannya. 
Kemudian putaran ke2 halaman 19 setiap juz, ditempuh 1bulan, akan tetapi 
berbeda ketika penyetoran diputaran ke2 dan putaran selanjutnya sampai 
akhir yaitu penyetorannya dibarengkan pada halaman sesudahnya. Bimbingan 
yang diterapkan Ibu Minciyati dalam mengembangkan altualisasi dirinya 
dibidang militer berupa: meyakinkan dengan memberikan arahan pada anak 
untuk bisa menentukan pilihan pendidikannya dan mendukungnya selama 
baik untuk kedepannya. Jika Ibu Minciyati tidak mampu, meminta bantuan 
dan dukungannya anak yang tertua atau kakak-kakaknya dalam 
mengurusinya. Pendampingan yang diterapkan berupa: kedisiplinan dalam 
harian seperti sholat berjama‟ah dan keberangkatan sekolah, sedangkan 
menanamkan sifat kemandirian pada anak sehingga bisa mengurus diri 
sendiri, keluarga dan bisa menghasilkan uang sendiri. Adapun kegiatan yang 
menunjang dalam aktualisasi diri adalah pramuka dan olahraga. Kegiatan 
dipramuka mengajarkan bersikap disiplin, kemandirian, baris-berbaris dan 
memahami ilmu yang terkait dengan alam. Sedangkan kegiatan olahraga agar 
tidak mudah sakit, disisi lain badan menjadi kuat dan sehat. Bawasanya hasil 
penelitian yang ditemukan dilapangan sesuai dengan teori yang digunakan 
oleh peneliti. 
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Pada kasus yang ditemui oleh peneliti perbedaan bimbingan keluarga 
Bapak Heri dan Ibu Minciyati diantaranya: 
1. Bimbingan yang diterapkan oleh Bapak Heri dalam mencapai aktualisasi 
diri anaknya yaitu lebih memfokuskan pendidikan dan pemahaman pada 
agama karena untuk mencapai aktualisasi sebagai seorang hafal al qur‟an, 
harus secara inten dan fokus pada satu bidang, tidak bisa dibagi dengan 
kesibukan yang lain karena hal itu mengganggu pengembangan aktualisasi 
dirinya sebagai seorang yang menghafal al qur‟an. 
2. Sedangkan bimbingan yang diterapkan oleh Ibu Minciyati dalam mencapai 
aktualisasi diri anaknya yaitu lebih memberikan pilihan pada anaknya agar 
bisa memutuskan dan berani bertanggungjawab dan  menekankan untuk sikap 
mandiri dengan banyak mencari pengalamannya di dunia kerja agar bisa 
mengambil pelajar atau bekal untuk mencapai aktualisasi dirinya sebagai 
seorang TNI (tentara angkatan darat). 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua hendaknya bersikap bijaksana terhadap masalah-masalah 
yang timbul dalam keluarga serta sabar dalam menghadapi semua cobaan. 
Status sebagai single parent bukanlah menjadi halangan untuk 
melaksanakan semua kewajibannya sebagai orangtua. Anak merupakan 
titipan yang wajib kita jaga dan kita bimbing. Peran orang tua dengan 
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bimbingan yang tepat, akan menjadikan proses aktualisasi diri akan 
berkembang. 
2. Bagi peneliti berikutnya, 
Single parent merupakan peristiwa dianggap masyarakat sebagai suatu 
kasus yang akan menimbulkan kekurangan bagi keluarga. Pada kasus yang 
ditemui peneliti menemukan keluarga single parent yang dapat  
mencukupi kebutuhan aktualisasi diri anak. 
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LAMPIRAN 
Lampiran I 
Pedoman Pengumpulan Data  
 
A. Pedoman Observasi 
1. Mengetahui kondisi keluarga single parent  yaitu  keluarga Bapak Hr dan Ibu 
Mc dalam membimbing anak untuk mencapai pengembangan aktualisasi diri  
 
B.  Pedoman Wawancara 
1.  Orang Tua Keluarga Single Parent 
a. Gambaran umum kedua anggota keluarga single parent? 
b. Bagaimana mencukupi kebutuhan keluarga? 
c. Bagaimana rasanya berperan ganda yang dilakukan secara bersamaan? 
d. Bagaimana membagi waktu untuk keluarga dan pekerjaan?  
e. Bimbingan apa saja yang diberikan kepada anak dalam 
mengaktualisasikan diri? 
f. Bagaimana cara-cara proses pelaksanaan bimbingan kepada anak dalam 
meraih aktualisasi diri?  
g. Ketika anak ditinggal oleh orang tua perilaku apa yang nampak pada diri 
anak? 
h. Bagaimana perasaan selama ini ketika ditinggal oleh pendamping sosok 
yang selama ini menemaninya? 
i. Sebab kenapa ditinggal oleh pendamping? 
j. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
mengaktualisasikan diri anak? 
k. Bagaimana usaha yang dilakukan dalam mengatasi hambatan dalam 
mengaktualisasikan diri anak?  
l. Setelah aktualisasi diri tercapai apa yang dirasakan? 
2. Anak Keluarga Single Parent Yang Beraktualisasi diri 
a. Gambaran umum identitas diri? 
b. Bagaimana perasaan dulu ketika ditinggal salah satu orang tua? 
c. Bagaimana cara menghadapi / menyikapi ketika kalau salah satu orang 
tua sudah tidak ada? 
d. Bagaimana sekolahnya untuk meraih aktualisasi diri? 
e. Bagaimana orangtua memberikan bimbimngan dalam mengembangkan 
aktualisasi diri? 
 
 
 
 
f. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
mengaktualisasikan diri? 
g. Setelah aktualisasi diri tercapai apa yang dirasakan dan apa yang harus 
dilakukan? 
 
3.  Saudara Kandung Keluarga Single Parent  
a. Gambaran umum identitas diri? 
b. Bagaimana perannya seorang kakak dalam membantu keluarga? 
c. Bagaimana perannya seorang kakak terhadap adiknya dalam membantu 
mengembangkan aktualisasi diri. 
 
C.  Pedoman Dokumentasi 
1. Anggota Keluarga dan tempat tinggal 
2. pelaksanaan penelitian terhadap keluarga 
  
 
 
 
 
Lampiran II 
Observasi 
Tanggal, 26 April 2019 
- Peneliti meminta idzin kepada Keluarga Bapak Hr untuk berkenan dibolehkan 
melaksanakan penelitian, keluarga Bapak Hr bertempat tinggal di daerah 
Kampung Sumpingan  RT 01 RW 06, Keluarahan Kadipiro, Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta.  
Tanggal, 29 April 2019 
- Peneliti meminta idzin kepada Keluarga Ibu Mc untuk berkenan dibolehkan 
melaksanakan penelitian, keluarga Ibu Mc bertempat tinggal di daerah 
Kampung Kleco  RT 02 RW 06, Keluarahan Kadipiro, Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta.  
Tanggal, 6 Mei 2019 
- Peneliti berkunjung kerumah Bapak Hr dengan mengamati keadaan keluarga 
dan rumahnya. 
Tanggal, 11 Mei 2018 
- Peneliti berkunjung kerumah Ibu Mc dengan mengamati keadaan keluarga 
dan rumahnya. 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran III 
Dokumentasi 
Tanggal, 6 Mei 2019 
1. Keluarga Bapak Hr dan Tempat tinggal 
Tanggal, 14 Juni 2019 Mulai Penelitian Sampai Bulan September 
2. Proses penelitian 
Tanggal, 11 Mei 2019 
1. Rumah keluarga Ibu Mc 
Tanggal, 17 Juni 2019 Mulai Penelitian Sampai Bulan September 
2. Proses Penelitian 
 
  
 
 
 
 
Lampiran IV 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1S1K1) 
Pewawancara : Nur Cholis Sugiyanto 
Narasumber : Bapak Hr 
Lokasi  : Rumah Bapak Hr 
Waktu  : 26 April 2019 
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Assalamu‟alaikum Pak… 
Wa‟alaikumsalam… 
Iya silahkan masuk Mas! 
Iya Pak.. 
Gimana pak kabarnya? 
Alhamdulillah sehat.. 
 La ni mas juga sehat? 
Alhamdulillah sehat pak 
Ada apa Mas? 
Iya pak, ini saya minta idzin untuk 
mengambil penelitian untuk tugas akhir 
kuliah (sekripsi) dikeluarga bapak. 
La emangnya mau meneliti tentang apa 
mas? 
Meneliti tentang „keluarga single parent‟ 
pak.. 
Nanti yang diteliti tentang apanya mas? 
Tentang bimbingan keluarga dalam 
mengembangkan aktualisasi diri anak. 
La maksudnya mengaktualisasi diri anak 
itu gimana mas? 
Itu pak yang anaknya bisa meraih cita-
citanya.. 
La ini kan anak bapak yang bernama 
ihsan udah hafidz qur‟an. 
Oalah itu to mas .. 
Hehe iya pak, gimana pak boleh 
meneliti? 
Hehe gimana ya mas, kalau saya carikan 
yang lain saja gimana banyak lo mas 
daerah sini yang udah menjadi keluarga 
single parent. 
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Hehe apa iya pak? 
Iya mas dikampung Sumpingan ada 
beberapa yang udah single parent, 
kayaknya di daerahnya mas kampung 
kleco itu juga ada banyak kenapa ga 
ngambil penelitian didaerah Kleco aja 
mas? 
Iya pak sebenarnya ada banyak akan 
tetapi kreteria yang  untuk diteliti tidak 
ada, sedangkan yang saya cari itu yang 
DUDO satu dan yang JANDA satu, di 
situ juga keterangan anaknya yang masih 
sekolah dalam tanggung jawab orang tua 
ketika ditinggal pergi salah satu kedua 
orang tuanya, dan orang tua yang 
berjuang mendampingi seorang diri saja 
dengan membimbingnya sampai udah 
mengaktualisasi diri yaitu yang berasil 
meraih cita-citanya atau yang sukses 
pada karirnya.  
Oh gitu ya mas? 
Iya pak..,  
La ini kan keluarga bapak yang termasuk 
kreteria yang buat untuk diteliti, maka 
saya minta tolong pada bapak 
mengidzinkan untuk mengambil 
penelitian dikeluarga bapak? 
Iya silahkan mas.., tapi saya nanti 
ngapain mas? 
Hehe iya pak tenang saja, mudah kog 
pak, cuman kayak wawancara sekedar 
tanya-tanya, kalau bapak bisa menjawab 
ya silahkan dijawab kalau tidak bisa ya 
tidak usah dijawab hehe 
Ok siap mas, la ini mau mulainya kapan? 
insyaaAllah pekan depan aja pak,  
La ini bapak bisanya kapan? 
Kalau saya insyaaAllah setiap hari bisa 
tapi waktunya habis isya‟ aja mas! 
insyaaAllah siap Pak,  
Nanti saya kabari lagi pak kalau mau 
penelitian.  
Ok mas 
Terimakasih Pak..,  
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Ya sudah Pak saya mau pamit dulu,  
Assalamu‟alaikum.. 
Iya mas.., wa‟alaikumsalam.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W1S1K2) 
Pewawancara : Nur Cholis Sugiyanto 
Narasumber : Ibu Mc 
Lokasi  : Rumah Ibu Mc 
Waktu  : 29 April 2019 
Kode  : S1, W1, K2 
P = Peneliti 
S = Subyek 
 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
P 
S 
 
P 
 
S 
 
P 
S 
P 
 
 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
P 
 
 
 
 
S 
P 
 
 
 
Assalamu‟alaikum Buk.. 
Wa‟alaikumsalam… 
Iya silahkan masuk Mas! 
Iya Buk.. 
Gimana Buk.. kabarnya? 
Alhamdulillah sehat.. 
 La ni mas juga sehat? 
Alhamdulillah sehat Buk.. 
Ada apa Mas? 
Iya Buk.., ini saya minta idzin untuk 
mengambil penelitian untuk tugas akhir 
kuliah (sekripsi) dikeluarga Ibuk.. 
La emangnya mau meneliti tentang apa 
mas? 
Itu Buk.., Meneliti tentang „keluarga 
single parent 
Nanti yang diteliti tentang apanya mas? 
Tentang bimbingan keluarga dalam 
mengembangkan aktualisasi diri anak. 
La maksudnya mengaktualisasi diri anak 
itu gimana mas? 
Itu Buk.. yang anaknya bisa meraih cita-
citanya.. 
La ini kan anak Ibuk.. yang bernama 
Susilo udah menjadi seorang Tentara 
Angkatan Darat (TNI). 
Oow itu to mas .. 
Hehe iya Buk.., sebenarnya didaerah 
Kleco itu ada banyak akan tetapi kreteria 
yang  untuk diteliti tidak ada, sedangkan 
yang saya cari itu yang DUDO satu dan 
yang JANDA satu, di situ juga keterangan 
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anaknya yang masih sekolah dalam 
tanggung jawab orang tua ketika ditinggal 
pergi salah satu kedua orang tuanya, dan 
orang tua yang berjuang mendampingi 
seorang diri saja dengan membimbingnya 
sampai udah mengaktualisasi diri yaitu 
yang berasil meraih cita-citanya atau yang 
sukses pada karirnya. 
 
Oh gitu ya mas? 
Iya Buk.. La ini kenapa saya memilih 
keluarga Ibuk dan juga dapat informasi 
dari tetangga karena keluarga Ibuk yang 
termasuk kreteria yang buat untuk diteliti, 
maka saya minta tolong pada Ibuk untuk 
mengidzinkan mengambil penelitian 
dikeluarga Ibuk? 
Gimana ya mas, sebenarnya gapapa 
silahkan mas, tapi itu saya jarang 
dirumah, saya kerja dipasar sampai siang 
kadang sore, kalau udah sampai malam 
kadang udah capek rasanya ngantuk, trus 
tidur. 
Iya Buk sebisanya saja.. 
Iya mas..  
La nanti saya ngapain ya mas? 
Tenang mudah kog Buk, cuman kayak 
wawancara sekedar tanya-tanya, kalau 
Ibuk bisa menjawab ya silahkan dijawab 
kalau tidak bisa ya tidak usah dijawab 
hehe 
Iya mas, la ini mau mulainya kapan? 
InsyaaAllah nanti kabari lagi Buk,  
La ini Ibuk bisanya kapan? 
Kalau hari-hari insyaaAllah bisa mas, 
wajar mas udah tua ya sibuknya cuman 
kerja cari uang aja .., 
Iya itu mas pagi, siang dan sore kan 
banyak tidak bisanya ya habis isya‟ aja 
mas, yang waktunya panjang. 
Iya Buk.. 
Sebelumnya maaf ya Buk kalau 
merepotin.. 
Ga apa apa mas, mudah-mudahan mas 
juga bisa selesai sekripsinya sekripsi dan 
sukses. 
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Amiinn… 
Terimakasih Buk atas doanya.. 
InsyaaAllah saya mulainya pekan depan 
dan nanti saya kabarin lagi Buk kalau 
mau penelitian. 
Iya mas silahkan insyaaAllah kami 
membuka pintu yang lebar untuk mas dan 
tidak usah malu-malu mas! iya Buk 
Terimakasih.., 
Ya udah Buk saya mau pamit dulu,  
Wassalamu‟alaikum.. 
Iya mas.., wa‟alaikumsalam.. 
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Assalamu‟alaikum.. 
Wa‟alaikumsalam… 
Iya silahkan masuk Mas! 
Terimakasih Pak.. 
Gimana Pak Sehat? 
Alhamdulillah Sehat.. 
Mas juga sehat? 
Alhamdulillah sehat 
Habis pulang dari kerja Pak? 
Egak Mas sudah dari sore tadi 
Oh.., la ini bapak kerjanya apa? 
Saya kerjanya masih Serabutan Mas.. 
Sekarang serabutannya apa Pak? 
Tukang Batu Mas..
 
Alhamdulillah Mas selama ini, dari hasil 
kringat srabutan bisa mencukupi 
kebutuhan keluarga dari dua anak dan 
istri dulu sebelum meninggal sampai 
sekarang. 
Alhamdulillah Pak.. 
Ini anak-anak bapak sekarang masih 
sekolah? 
Masih Mas.. 
Dimana Pak? 
Anak saya itu dua Mas, yang pertama itu 
setelah lulus dari pondok Al-muttaqien 
Jepara, lanjut mau menghafidzkan Al-
qur‟an ini dipondok tahfidz  Al-mu‟min 
tepatnya di Wonosari Klaten. Sedangkan 
anak yang  kedua ini karena sekolah 
diwaktu SMP Darul Qur‟an walaupun 
Suwasta tapi dalam hal menghafal Al-
qur‟an paling diutamakan dari pada 
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pelajaran yang lain, kemudian setelah 
lulus dari SMP melanjutkan dipondok 
Sulaimaniyah, ini tempatnya di daerah 
Demak, Alhamdulillah di Sulaimaniyah 
ini sudah Khattam, sedangkan murid-
murid yang udah khattam ada biasiswa 
kuliah di Turki syaratnya harus ikut 
kursus pendidikan bahasa Turki selama 
satu tahun, 
Alhamdulillah Mas ini si Ihsan punya 
keinginan sekolah keTurki, dan  katanya 
ini mau mengambil pendidikan bahasa 
Turki, InsyaaAllah tahun depan mau 
berangkat ke Turki untuk kuliah disana. 
MasyaaAllah…, cita-cita anak-anak 
bapak sangat mulia  sekali ya Pak 
lya Mas.., soalnya udah dari awal saya 
tanamkan atau pahamkan tentang agama, 
apabila kamu bertujuan untuk  
memperioritaskan akhirat yaitu 
agamanya, insyaaAllah dunia akan 
mengikutimu. 
Subhanallah semoga kedepannya 
menjadi anak yang sholeh yang bisa 
memasukan kedua orangtuanya kedalam 
surganya 
Aamiin… 
Sekarang bapak usianya berapa? 
Usia saya 46 tahun mas 
Setelah meninggalnya almarhumah istri 
bapak adakah niatan untuk menikah 
lagi? 
Wah gimana ya mas untuk sementara ini 
belum ada niatan untuk menikah lagi 
Dulu istri meninggal pada tahun berapa 
pak? 
Istri saya meninggal pada tahun 2016 
mas, waktu itu usianya 40 tahun 
Emang penyebabnya kenapa pak? 
Gimana ya mas istri saya sebelum 
menikah sama saya sudah mempunyai 
penyakit jantung, bahkan katanya 
terkena penyakit jantung sejak kecil, 
Alhamdulilah setelah menikah Allah 
masih masih memberikan kemudahan 
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dikaruniai 2 anak kepada kami, padahal 
dulu dokter ketika kami melahirkan anak 
yang pertama itu diperingati untuk tidak 
punya anak lagi karena membahayakan 
kondisi nyawa ibunya yang mempunyai 
riwayat sakit jantung, qodarullah 
beberapa tahun kemudian dikaruniai 
anak lagi yang ke dua, ketika itu istri 
saya kodosinya sangat lemah sampai 
kelahiran, Alhamdulillah Allah 
memberikan kemudahan sampai proses 
kelahiran, akan tetapi setelah itu dokter 
memperingati lagi untuk tidak punya 
anak, demi keselamatan istri saya, dan 
sebelum  istri saya meninggal mas kita 
masih sering pulang pergi ke rumah sakit 
untuk berobat, tapi dengan takdir Allah 
istri saya meninggal pada waktu dirawat 
di rumah sakit. 
Innalillahi wainnailaihi rojiun.., 
InsyaaAllah yang bapak usahakan 
selama ini akan diganti oleh Allah yang 
lebih baik. 
Aamiinn.. 
Gimana perasaan bapak ditinggal oleh 
istri yang selama ini mendampingi 
bapak? 
Pastinya sedih sekali Mas.., dua laki-laki 
mana yang tidak sedih di tinggal 
meninggal oleh seorang wanita, yaitu 
“seuaminya dan anaknya” 
Iya Pak bener.. 
Tapi gimana juga ya Mas namanya 
takdir, Allah udah menghendakinya gitu 
mau ga mau harus menerimanya dengan 
lapang hati dan ikhlas, karena “setiap 
makhluk hidup itu pasti mati” 
Kemudian anak-anak bapak gimana 
setelah mendengarnya kalau ibunya udah 
tidak ada? 
Sama Mas awalnya sedih nangis 
kemudian Alhamdulillah udah 
menerimanya, saya salut sama anak-anak 
itu menyikapi ibunya yang udah tidak 
ada itu malah seperti biasa “ya udah gitu 
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aja” ga ada menangis trus menerus 
bahkan tidak meratapi sama sekali, atau 
biasanya anak muda kalau ditinggal 
meninggal untuk menutupi kesepiannya  
malah dengan pelampiasan yang hal-hal 
yang tidak berguna seperti nongkrong, 
main game tidak tahu waktu dan hal-hal 
yang tidak bermanfaat lainnya. 
Iya pak.. 
Emang gimana ya mas, kalau anak 
dipahamkan dan di didik dengan agama 
dari dini malah lebih cepat bersikap 
dewasa. 
Iya Pak..,brati ini anak bapak 
masyaaAllah dalam hal agama baik dan 
dewasa walaupun masih kelihatan anak-
anak. 
Oh ya pak sebelum saya lupa, istri bapak 
namanya siapa? 
Irawati Mas.. 
Dulu gimana pak saat masih ada istri 
dalam mengurusi keluarga? 
Saat dulu istri saya masih ada, karena 
istri punya riwayat sakit jatung tidak 
boleh melakukan pekerjaan yang berat-
berat , jadinya pekerjaan rumah 
dikerjakan bersama-sama dalam 
mengurus anakpun juga dikerjakan 
bersama-sama. 
Kalau sekarang gimana pak setelah istri 
tidak ada? 
Setelah tidak ada istri dalam mengurus 
rumah tangga maupun mengurus anak 
baik menyukupi kebutuhannya ekonomi 
maupun pendidikan  alhamdulilah 
selama ini saya bisa menanganinya 
dengan baik walaupun ga sebaik dulu 
ketika ada istri. 
Bagaimana bapak membagi waktu untuk 
pekerjaan dan keluarga? 
Karena  anak saya kedua-duanya belajar 
dipondok mas, jadi hanya sekedar 
memantau anak lewat telefon seminggu 
sekali dan sebulan sekali menjenguknya 
dengan membawakan makanan dan 
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memberikan uang jajan. 
Kalau ketika diliburan dirumah gimana 
Pak? 
Ketika anak-anak dirumah ya saya 
peoritaskan ke anak  Mas, akan tetapi 
saya masih kerja berangkat pagi jam 
07.00 pulang sore jam 16.00, jadi ketika 
saya kerja anak-anak dirumah bersama 
Nenek karena rumahnya cuman 
disamping aja. Kadang kalau liburannya 
lama saya ajak piknik ketempat wisata 
yang disukainya Mas.. 
Kalau anak-anak dirumah pada ngapain 
Pak? 
Alhamdulillah Mas, anak-anak pada 
ngerti dengan pekerjaan rumah seperti 
yang menyuci baju dan nyapu dikerjakan 
semua oleh anak-anak, sedangkan  kalau 
untuk memasak sarapan dan makan 
untuk siang sudah saya siapkan dari 
pagi, setelah selesai saya tinggal kerja 
sampai sore baru pulang. 
Wah masyaaAllah bapak bisa berperan 
ganda secara bersamaan. 
Iya mas mau ga mau karna orangtuanya 
tinggal saya dan barang berhaga saya 
satu-satunya adalah anak-anak jadi saya 
harus bertanggung jawab untuk 
mengurusinya, walaupun ya penuh 
pengorbanan yang berat yang penting 
untuk kabaikan anak. 
Iya Pak 
Dengan apa bapak membimbing dalam 
anak-anak dalam mengaktualisasi diri? 
Lupa Mas aktualisasi itu apa? 
Itu Pak yang berkaitan dengan 
mewujudkan potensi dalam meraih cita-
cita. 
Oalah cita-cita anak-anak ya Mas? 
Iya Pak 
Gimana ya Mas, bingung saya dengan 
apa bimbingan yang saya gunakan ya 
Mas 
Bapak selama ini tidak memikirkan 
bimbingannya dengan apa ya Pak? 
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Iya Mas,  ya selama ini kalau ada yang 
salah saya meluruskan karena anak saya 
laki-laki jadi saya lebih memberi 
pengatahuan untuk mengambil sebuah 
keputusan dan bertanggung jawab bila 
ada resiko, yang penting dipikirkan 
terlebih dahulu untuk kedepanya. 
Oh iya Pak 
Kalau yang berkaitan dengan aktualisasi 
diri anak bapak yang hafidz itu gimana 
Pak? 
Ya sama mas, selama itu baik ya tak 
suruh nekuni 
Maksudnya bukan itu Pak, ini kan anak 
bapak sudah hafidz kan? 
Iya Mas 
Ini bapak ikut andil dalam membantu 
anak bapak untuk menghafalkan Al-
Qur‟an apa? 
Ow itu Mas? 
Iya Pak 
Gini Mas, anak saya ketika memutuskan 
untuk pendidikan memilih untuk 
mengambil tahfidz, sebelumnya saya 
kasih tahu, Nak dalam tahfidz harus 
butuh ketekunan dan sabar karena tidak 
mudah bagi orang yang cuman coba-
coba aja harus diniati dari awal dan 
tahfid itu mudah akan tetapi menjaganya 
yang susah. 
Iya Pak.., kalau ketika dulu sebelum 
anak bapak mulai mengambil tahfid, 
bapak membantunya dengan apa?  
Memberikan sebuah arahan pilihan-
pilihan yang berkaitan dengan 
pendidikan yang baik untuk kedepannya, 
kemudian setelah memilih tahfid, saya 
nasehatin untuk menekuninya sampai 
selesai dan jangan menyerah ditengah 
jalan.  
Kalau anak bapak itu pas dipondok 
sepekan sekali dibolehkan telefon bapak 
memberikan apa? 
kalau pada waktu telpon saya pasti 
menanya tahfidz sampai mana, selalu 
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saya beri motivasi agar tidak kendor. 
Boleh tahu motivasinya apa Pak? 
Saya memberikan keutamaan bagi orang 
yang menghafalkan Al-qur‟an yaitu nanti 
ketika diakhirat memberikan mahkota 
kepada orangtua yang mana mahkotanya 
itu lebih baik dari pada dunia dan 
seisinya, sedang ketika didunia orang 
yang hafidz itu dimudahkan dalam 
urusan pekerjaan dan beasiswa 
pendidikan. 
Subhannallah iya Pak, emang kalau 
orang lebih mementingkan Akhiratnya 
pasti Allah akan memudahkan 
didunianya. 
Iya Mas 
Kalau ketika anak-anak dirumah, dengan 
apa Bapak membantunya? 
Kalau dirumah anak-anak saya 
dengarkan murottal-murottal Mas 
kadang saya dengarkan ceramah-
ceramah agar membantu anak untuk 
menjaga hafalannya yang sudah dihafal. 
Trus apa lagi Pak? 
Itu mas kalau habis shubuh dan magrib 
saya simak hafalan yang udah dihafal. 
Ow gitu Pak? 
Iya Mas.., sama.., saya nasehati itu kalau 
pada waktu sholat untuk surat yang 
dibaca jangan surat itu-itu trus kalau bisa 
bergantian agar juga membantu 
menguatkan hafalannya dan jangan surat 
pendek trus.., 
Biasa ya Mas namanya anak kalau sholat 
penginnya cepet selesai. 
Iya pak 
Yang tua aja kadang begitu ya Mas 
apalagi anak-anak. 
Iya Pak. 
Selama bapak sendirian faktor-faktor 
yang mendukung untuk memudahkan 
mengaktualisasi diri anak apa aja Pak? 
Untuk faktor yang mendukung yaitu 
lebih fokus memperhatikan anak karena 
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ketika ibunya masih ada saya fokusnya 
ke istri, soalnya istri juga sakit jadi fokus 
ngurusin istri. 
Selain itu apa Pak? 
Pahamnya anak pada agama yang  
berkaitan dengan keutamaan hafidz Al-
qur‟annya sehingga mendorong untuk 
menghafalkannya. 
Kemudian dulu ketika ibunya masih ada 
menginginkan untuk menjadi hafidz Al-
qur‟an. 
Karena disekolahan mas ada informasi 
untuk bagi yang hafidz Al-qur‟an 
diberikan biasiswa sekolah ke Turki.  
Mungkin itu mas yang mendorongnya, 
bahkan Mas anak itu cerita kalau pernah 
mengimpi bertemu ibunya diomongin 
untuk mengahafalkan Al-qur‟an. 
Ketika anak-anak liburan dirumah 
kadang membantu mengajar baca tulis 
Al-qur‟an dimasjid dan kadang disuruh 
menjadi imam ketika sholat berjamaah. 
Wahh masyaaAllah Pak.. 
Mungkin itu Mas. 
Kalau faktor yang pernah menghambat 
apa ya Pak? 
Apa ya mas 
Selama ini Bapak pernah menemukan 
kejadian yang menghambat dalam 
mengaktualisasi diri anak? 
Oh iya ada mas dulu.. 
Apa Pak? 
Ketika awal-awal ditinggal ibunya.., ya 
sedih anak sempat pernah memikirkan 
untuk berhenti sekolah dan mau sekolah 
yang dekat rumah saja, katanya agar bisa 
bantu  orangtua. 
Kemudian bapak ketika mendengar 
berbicara seperti itu bagaimana bapak 
meresponnya? 
Ya saya meyakinkan pada anak untuk 
jangan mengurungkan masa depannya 
dan kewajiban mencari nafkah adalah 
bapak walaupun dengan kondisi seperti 
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ini insyaaAllah bapak masih mampu 
untuk mencari nafkah dan tugas kamu 
sekarang hanya belajar dan mencari ilmu 
sebanyaknya dan raihlah cita-cita kamu  
Kadang saya tahu permasalahan anak itu 
dari ibunya, soalnya anak itu bila ada 
permasalahan curhatnya sama ibunya, 
kalau sama saya jarang terbuka. 
Iya Pak kalau anak laki-laki dekatnya 
sama ibunya. 
Iya itu mas, jadi sekarang saya yang 
harus bertanya-tanya yang sifatnya 
memancing untuk bisa terbuka dan mau 
cerita. 
Ya mungkin seperti itu Mas 
Iya Pak.. 
Ada lagi Mas? 
Iya pak satu lagi.., setelah anak bapak 
bisa mengatualisasi dirinya yaitu 
menjadi seorang hafidz Al-qur‟an 
bagaimana perasaan bapak? 
Alhamdulillah ya pastinya senang sekali 
Mas tapi ini bukan akhir perjalanan tapi 
permulaan untuk menempuh jalan 
kedepannya nanti bagi anak-anak. 
Iya Pak..Mungkin itu dulu Pak 
Alhamdulillah terimakasih banyak Pak 
udah memberikan kelonggaran waktu 
dan dengan tadi yang dibincang-
bincangnya saya merasa banyak 
mendapatkan ilmu baru dari Bapak 
Iya Mas Sama-sama 
Ya udah Pak saya pamit dulu. 
Iya mas 
Wasalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
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Assalamu‟alaikum.. 
Wa‟alaikumsalam… 
Iya silahkan masuk Mas! 
Terimakasih Buk.. 
Gimana Buk sehat? 
Alhamdulillah sehat.. 
Mas juga sehat? 
Alhamdulillah sehat 
Buk kog kelihatan ngantuk capek? 
Iya Mas kebiasaan saya kalau habis isya‟ 
udah siap-siap tidur soal besuk pagi jam 
3 harus mengambil barang dagangan 
untuk dijual dipasar. 
Ibuk jualan apa? 
Ikan Mas 
Ikan apa Buk? 
Ikan tawar Mas, seperti kakap 
Udah berapa lama ibu berpropresi 
sebagai pedagang ikan ini? 
Udah lama Mas 
Sejak sebelum menikah sampai sekarang  
Wah lama sekali Buk 
Iya Mas.., soal dulu saya ga sekolah 
kalau ga salah cuman lulus SD aja, 
karena orangtua juga seorang pedagang, 
jadi saya disuruh bantu untuk jualan, 
sampai punya jualan sendiri, kemudian 
saya dilamar oleh bapak almarhum, itu 
suami posisinya jadi supir angkot karena 
suami kadang sepi orderannya kemudian 
saya suruh untuk keluar dari pekerjaan 
untuk bantu saya aja jualan ikan dipasar. 
Ow gitu..,Suami ibuk namanya siapa? 
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Bapak Juwanto 
Kalau anak ibu berapa? 
Alhamdulillah saya dikaruniai anak 3 
Mas, 1 perempuan dan 2 laki-laki  
Sekarang anak-anak ibu dimana? 
Kalau yang  pertama itu perempuan udah 
berkeluarga punya anak dua Mas 
sekarang bersama suaminya,  kalau yang 
kedua laki juga udah berkeluarga 
Alhamdulillah udah diberikan anak satu 
sekarang tinggalnya disini bersama saya  
Jadi ini ibuk punya cucu 3 ya? 
Iya Mas 
Kalau yang ketiga ini dia masih berkerja 
menjadi TNI angkatan darat.. 
Wahh anak ibuk yang ketiga ini sudah 
sukses 
Alhamdulillah Mas. 
Buk dulu suami meninggal sebabnya 
kenapa? 
Itu Mas, bapak itu punya penyakit darah 
tinggi dan kolestro tinggi juga, ketika 
kambuh-kambuhnya itu pada waktu 
dirumah kayak mendadak gitu mas pada 
sebelumnya itu ga apa-apa biasa aja 
tahu-tahu bapak rasa capek trus istirahat 
dikamar kemudian tidak sadarkan diri 
saya bawa ke rumah sakit sampai rumah 
sakit dipriksa sudah tidak ada. 
Pada waktu suami meninggal usianya 
berapa Buk? 
Berapa ya mas, sekarang itu Umur saya 
58 tahun sedangkan suami lebih duluan 
dari saya 3 tahun 
Suami ibuk meninggalnya tahun berapa? 
Tahun 2011 Mas, ya udah 8 tahun yang 
lalu mas 
Berarti meninggalnya suaminya ibuk 
umur 53 ya buk? 
Kira-kira ya itu mas 
Bagaimana perasaan ibuk ketika 
ditinggal oleh suami? 
Ya pastinya sedih sekali Mas, tapi mau 
gimana lagi Mas kalau Allah udah 
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Berkehendak 
Iya Buk  
Kalau anak-anak gimana Buk keadaanya 
ketika ditinggal bapaknya? 
Sama Mas anak-anak juga sedih dan 
merasa kehilangan sosok ayahnya 
selama ini mendampinginya, kalau yang 
anak yang pertama ini, diurus bersama 
suaminya, kalau anak yang kedua ini 
karena diwaktu itu dia lulus SMA 
melanjutkan sekolah dipondok dan 
paham dengan agama Alhamdulillah 
bisa mengatasi bahkan selalu 
memberikan nasehat sama saya untuk 
bisa mengikhlaskanya, sedangkan anak 
yang ketiga ini karena masih awal SMA 
jadi karena merasa kesepihan dan 
kehilangan menghadapi dengan bermain 
sama teman-temannya, ya biasa  ya mas 
untuk menghibur diri 
Iya Buk 
Bagaimana ibuk mencukupi kebutuhan 
anak-anak setelah setelah ditinggal oleh 
suami? 
Alhamdulillah Mas kalau itu udah bisa 
saya tangani soalnya bekerja dan 
mencukupi kebutuhan keluarga udah 
dari pertama berkeluarga jadi setelah 
ditinggal oleh suami itu udah bisa saya 
cukupi kebutuhan keluarga dan 
pendidikan anak-anak. 
Ow ya buk 
Bagaimana ibuk membagi waktu untuk 
keluarga dan pekerjaan? 
Ya itu Mas kalau pagi kan saya  jam 3 
saya udah siap-siap ke pasar jualan jadi 
saya serahkan sama kakaknya yang 
dirumah untuk banguni sholat subuh 
sama urusan sekolah,  
Iya Buk 
Kadang saya kerja pas cepat-cepatnya 
selesai jualan itu kalau ga siang 
menjelang sore atau sore udah sampai 
rumah Mas 
Ow begitu ya Buk 
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Iya Mas.., karena Anak saya ini udah 
SMA jadi kadang pulangnya sore kalau 
ga ya malam biasa anak muda sukanya 
kalau pulang tidak langsung kerumah 
malah nongkrong kalau tidak ya main 
dulu Mas sama temannya jadi bisanya 
kumpul anak pastinya malam. 
Oh iya Buk  
 
Dengan apa ibuk membimbing anak 
dalam mengembangkan aktualisasi 
dirinya? 
Maksudnya aktualisasi diri itu gimana 
mas? 
Itu Buk yang bisa meraih cita-cita yang 
diinginkan atau sukses dalam berkarir  
Ow itu ya Mas  
Iya Buk.., ini anak ibuk yang terakir Mas 
Susilo itu sekarang bisa menjadi seorang 
TNI angkatan darat  
Iya Mas 
Itu dulu ibuk membimbing anak dengan 
apa kog sampai bisa jadi TNI? 
Waduh dengan apa ya Mas?  
Kalau berkaitan dengan kedisiplinan 
bagaimana Buk? 
Kalau untuk kedisiplinan itu mas, 
biasanya saya tekan pada waktu shalat 
wajib jadi sholatnya harus jamaah 
dimasjid, kemudian pada waktu sekolah 
juga selalu saya ingatkan pada waktu 
sebelum beragkat jualan dipasar kalau 
berangkat lebih awal jangan terlambat. 
Wahh bagus sekali Buk  
Sebenarnya anak saya yang terakhir ini 
saya perhatikan dari kecil pasti 
perbuatannya yang suka yang berbahaya 
dan menantang gitu dan orangnya nekat 
jadi saya lebih memberikan pilihan 
kepada anak untuk menentukan 
keputusan sendiri dan dipikirkan 
kedepannya berani bertanggung jawab, 
yang penting kalau saya itu, selama itu 
kebaikan saya dukung Mas. 
Kalau berkaitan dengan kemadirian apa 
Buk? 
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Untuk kemandirian ini anak saya setelah 
ditinggalnya bapaknya saya didik untuk 
bisa mempunyai penghasilan sendiri 
dengan jualan online walaupun masih 
sedikit untuk tambah-tambahan uang 
saku kan rumayan kemudian ketika ada 
urusan sekolah dan kampung apabila 
kakaknya tidak bisa karna sibuk dan 
sudah mempunyai keluarga sendiri saya 
suruh mewakili keluarga untuk 
mengurusinya. 
Kalau berkaitan fisik bagaimana Buk? 
Cuman mengingatkan pada anak itu 
untuk masih muda seringlah berolahraga 
agar nanti ketika tua umur ya 60 tahunan 
keatas bisa tidak mengalami 
kemunduran fisik yang susah melakukan 
apa-apa disisih lain olahraga orang 
menjadi sehat tidak mudah sakit.  
Ada lagi Buk? 
Kayaknya cuman itu Mas.., soalnya anak 
saya ketiga ini emang badannya besar 
ples tinggi juga, sebenarnya anak saya  
dulu tidak berfikir keinginan untuk 
menjadi TNI angkatan darat karena pada 
waktu itu anak saya mendapat lowongan 
mendaftar pekerjaan batu bara yang 
dikalimatan karena syaratnya harus ujian 
fisik selama setengah bulan dibandung , 
Alhamdulillah akhirnya diterima akan 
tetapi ditunda Mas 
Kenapa Buk? 
Karena ada permasalahan 
diperusahaannya jadinya ditunda terlebih 
dahulu sampai setengah tahun   
Trus bagaimana Buk? 
Ya menunggu kayak nganggur gitu Mas 
tapi digaji karena udah tanda tangan 
proyek. 
Wah enak sekali Buk 
Iya Mas 
Alhamdulillah Mas akhirnya suaminya 
kakaknya yang pertama (Mas Iparnya) 
itu punya info pendaftaran TNI 
kemudian ditawarkan kemudian sempet 
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menolak anak itu, karena keluarga dan 
kakaknya semua menyarankan 
menasehati untuk mencoba dulu dari 
pada menganggur akhirnya anak itu mau 
mencoba dan mengikuti tes-tes, 
Alhamdulillah diterima Mas karena ya 
bisa jadi sebelumnya ketika ikut ujian 
diproyek batu bara juga berat jadinya 
udah  punya bekal, fisik pun juga udah 
terlatih maupun mental yang terbangun 
juga, jadi ketika mendaftar di TNI udah 
tidak kaget lagi Mas 
Iya Buk 
Jadi itu Mas bimbingannya berkaitan 
dengan kedisiplinan kalau keberanian itu 
muncul ketika anak itu mau dimana dia 
melangkah.  
Oh iya Buk 
Selama Ibuk sendirian faktor-faktor yang 
mendukung untuk memudahkan 
mengaktualisasi diri anak apa aja Pak? 
Apa ya Mas, faktor yang mendukung 
kayaknya ya anak itu suka berolahraga 
jadinya badannya besar dan tinggi dan 
sering berkelahi ya kayak tauran gitu 
Mas, pernah pulang itu muka bengkak-
bengkak habis kepukul. 
Wahh biasa ya Buk anak muda emang 
begitu 
Ya itu mas membuat kepikiran orangtua. 
Iya Buk, 
Kalau untuk faktor penghambatnya apa 
Buk? 
Apa ya mas, untuk dikarirnya sebagai 
TNI, yang sebelumnya  harus ada sosok 
pendamping yang mencontohkan 
kedesiplinan, ketangkasa, keberanian 
dan  
ketegasan yaitu seorang ayah, akan 
tetapi tidak ada. 
Kemudian apa lagi Buk? 
Sama ini Mas yang saya kawatirkan juga 
Pergaulannya  anak ini emang disisi lain 
kelebihannya bisa mengembangkan 
metal soalnya sering tauran akan tetapi 
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juga ada kekurangannya yang kadang 
bergadang pulang tengah malam kadang 
pagi bahkan tidak pulang juga. 
Iya Buk 
Bagaimana perasaan ibuk setelah anak 
ibuk mencapai aktualisasi dirinya yaitu 
menjadi seorang TNI? 
Alhamdulillah Mas saya sangat senang 
dan barsyukur sekali bisa bermafaat 
untuk keluarga dan Negara 
Iya  Buk.. 
Amiinn 
Mungkin itu dulu Buk kurang lebihnya  
Iya Mas 
Terimakasih banyak Buk udah 
melonggarkan waktu untuk saya 
Iya Mas sama-sama  
Saya pamit dulu Buk 
Iya Mas 
Wassalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
Faktor 
Penghambat 
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Assalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
Ini dengan saudaranya mas Susilo? 
Iya Bang.., ada apa ya? 
Boleh minta waktunya sebentar  Mas? 
Iya Bang silahkan, Alhamdulillah ini 
masih longgar  
Iya Mas makasih,  
Ini cuman bertanya-tanya aja Mas, buat 
tugas penelitian untuk sekripsi 
Oh iya silahkan!  
Namanya siapa Mas? 
Nama saya Agung Bang 
Udah berkeluarga Mas? 
Udah Bang 
Punya anak berapa Mas? 
Baru satu Bang 
Sekarang kesibukannya apa Mas? 
Kalau pagi saya bantu-bantu ibuk 
nganter sekalian berjualan dipasar 
walaupun sebentar samapai jam 8 saya 
tinggal, soalnya saya ngajar juga Bang 
disekolahan  
Wah sibuk sekali Mas 
Iya Bang 
Setelah tidak ada Bapak gimana mas 
keluarga? 
Ya gimana Bang karena saya anak laki-
laki yang paling besar jadi ya mau ga 
mau harus menggantikan posisinya 
sebagai kepala rumah tangga. 
Biasanya apa saja mas ketika 
menggantikan Bapak dalam mengurusi 
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keluarga? 
Ya seperti urusan warga kampung, 
urusan adik yang masih sekolah, bantu 
anter jemput Ibuk kerja dan 
Alhamdulillah dibantu istri juga Bang 
Ini adik Mas yang bernama Susilo udah 
aktualisasi diri yaitu sukses dalam 
berkarirnya sebagai seorang TNI 
angkatan darat? 
Iya Bang 
Itu dulu prosesnya gimana Mas dalam 
menempuh itu? 
Maksudnya gimana ya Bang? 
Gini dulu adiknya Mas proses bimbingan 
yang diberikan oleh keluarga untuk bisa 
menjadi TNI sekarang ini bagaimana 
Mas? 
Oh itu Bang  
Iya Mas 
Tapi apa ya Bang? 
Ya kayak berkaitan dengan seorang 
Tentara itu dengan kedisiplinannya, 
mental keberanianya, ketekunannya dll 
Ow itu Bang  
Iya Mas 
Untuk kedisiplinan berkaitan dengan 
sholat wajib lima waktu ibuk selalu 
menekankan anaknya untuk berjamaah 
ke masjid,  sama juga kalau pagi itu 
harus suruh persiapan untuk segera  
berangkat kesekolah jadi jarang sekali 
kami terlambat sekolah  
Wahh bagus sekali bimbingannya Ibuk 
Mas  
Iya Bang. 
Kalau berkaitan dengan mental 
kebaranian adiknya Mas gimana? 
Kalau mental dan keberanian adik saya 
itu kurang tahu Bang tapi bisa dikatakan 
berani juga disamping badan juga besar 
tinggi juga, anak ini sering berkelahi atau 
tauran gitu, pernah dulu malah sering itu, 
ya gara-gara tanding sepak bola antar 
kelas atau sekolah itu pasti diakhiri 
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tauran ya berkelahi gitu sampai pulang 
bonyok-bonyok ya luka-luka itu tidak 
satu dua saja malah sering diulangi trus. 
Itu Bang dia ikut sering bersama 
temannya jadi supporter persis solo la 
pada waktu itu ada kerusuhan dia juga 
malah ikut tauran juga  
Wahh sangar Mas trus apalagi? 
Adik saya ini juga sebelum mendaftar di 
akademik militer yaitu TNI ini, dia udah 
daftar di perusahaan batu bara dan tesnya 
bisa diterima diperusahaannya sangat 
berat apalagi tes fisik berat sekali Bang, 
sampai itu dia ikut tesnya di Bandung 
selama hampir setengah bulan itu 
digojlok trus, katanya tesnya kayak 
militer Alhamdulillah lulus, jadi adik 
saya ketika tidak jadi kerja diperusahaan 
batu bara di Kalimantan karena ada 
permasalahan diperusahaan akhirnya 
tidak jadi berangkat, setelah kemudian 
lamanya Alhamdulillah dapat lowongan 
baru di kabarkan dari saudara Mas ipar 
suaminya Mbak saya yang pertama, 
kalau ada lowongan TNI akhirnya adik 
saya mau, mencoba mendaftar dan 
mengikuti tesnya, karena tes fisiknya 
ketika di perusahaan batu bara ya berat 
dan sebelum-sebelumnya sering 
berkelahi atau tauran dengan semua itu 
terbentuknya mental dan keberanian 
pada anak , jadi tes fisik yang di 
pendaftaran TNI bisa dilewati, 
Alhamdulillah diterima. 
Wahh iya Mas 
Mungkin itu dulu aja Mas 
Iya Bang 
Terimakasi atas waktunya Mas 
Sama-sama Bang 
Wassalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
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Kode  : S2, W1, K1  
P = Peneliti 
S = Subyek 
Baris Pelaku  Percakapan Tema  
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Assalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
Silahkan masuk Mas? 
Iya dek, terimakasih 
Bagaimana kabarnya Dek? 
Alhamdulillah, baik Mas 
Ini dengan kakaknya ihsan ya? 
Iya Mas 
Namanya siapa Dek? 
Nama saya „Afridah Hanif Hidayat‟ bisa 
dipanggi  Hanif saja Mas 
Iya Nif 
Sekarang sibuk dimana nif, sekolah pa 
kerja 
Sekolah Mas 
Sekolah dimana? 
Dipondok tahfidz Almu‟min wonosari 
klaten  
Ow diklaten mau menghafidzkan 
Alqur‟an Nif? 
Iya Mas 
masyaaAllah bagus Nif  
iya Mas 
boleh tahu mas mau kesini ada apa ya? 
Oh iya sampai lupa memberitahukan 
mau keseni itu bertujuan mau minta 
bantuan buat tugas akhir kuliah 
Ow sekripsi Mas? 
Iya Nif, ini kan saya mengambil 
penelitiannya tentang bimbingannya 
keluarga single parent  
Bimbingan apa ya Mas? 
Bimbingan yang selama ini bisa 
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mensukseskan potensi diri ya kayak 
cita-citanya bahasa mudahnya sukses 
berprestasi. 
Ow gitu Mas 
Iya Nif, ini kan adiknya kamu yang 
bernama ihsan itu kan udah hafidz dan 
bercita-cita mau mengambil biasiswa 
sekolah ke turki. 
Iya Mas 
Itu proses bimbingannya apa Nif untuk 
bisa samapai menjadi Hafidz? 
Apa ya Mas, soalnya adik saya itu orang 
juga pinter dan tekun apalagi sekolahnya 
juga mendukung dalam hal menghafal 
Al-Qur‟an dari SD kemudian SMP dan 
SMA. 
Iya Nif, maksudnya ketika dirumah itu 
bimbingan apa yang mendukung  untuk 
menghafal Al-qur‟an? 
Bentar Mas maksudnya saya udah tahu 
Mas.. 
Iya Nif, ya berkaitan dengan usahanya 
muroja‟ah dan tahfidznya ketika 
dirumah 
Iya Mas biasanya yang paling sering 
kalau pagi habis subuh  dan habis 
magrib itu kadang kami simak-simakan 
hafalan yang udah kami hafal paling 
yang kadang 1juz setengah juz dan 
kadang persurat, dulu ketika masih ada 
ibuk, ibuk yang menyimak. 
Wahh masyaaAllah bagus sekali Nif 
Kalau faktor yang mendukung dan 
menghambat untuk bimbingan dalam 
mengaktualisasi diri pada adik kamu apa 
Nif? 
Kalau faktor yang mendukungnya ketika 
dirumah itu seringnya orang tua 
menyalakan murottal ustadz atau syekh 
siapa gitu, jadi jarang nonton televisi. 
Trus apalagi Nif 
Itu Mas kalau sore hari ngajarin anak 
TPQ baik baca tulis Al-Qur‟an maupun 
hafalan surat-surat pendek dan kadang 
kami kalau ga saya atau adik ketika 
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75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
P 
S 
 
 
 
P 
S 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
P 
S 
P 
S 
P 
 
S 
P 
S 
sholat jama‟ah disuruh mengimami 
sholat jama‟ah. 
Wah masyaaAllah emang ya Nif kalau 
cita-citanya untuk jalan yang mulia pasti 
Allah akan mengarahkan jalan yang 
mulia juga 
Iya Mas 
Kalau faktor penghambatnya apa Nif? 
Apa ya Mas paling ya itu tidak adanya 
Ibu membuat dirumah ya serasa sepi dan 
hening jadi kurang semangat gitu. 
Trus apa lagi Nif 
Itu Mas kadang  kami liburannya 
dipondoknya berbeda jadi ketika saya 
dirumah tidak ada adik dan ketika adik 
liburan dirumah saya tidak dirumah, jadi 
susah untuk membantu mengembangkan 
tahfidnya ketika dirumah, kemudian satu 
lagi mas 
Apa nif? 
Itu Mas karena ketika dirumah juga 
tidak bisa lama-lama kadang kami lebih 
banyak kumpul-kumpul sama teman-
teman rumah karena udah lama tidak 
ketemu sekalian masih dirumah jadi 
dimanfaatkan kumpul dengan teman. 
Iya juga ya Nif. 
Iya Mas jadi ketika dirumah banyak 
reflesingnya sampai kadang tidak terasa 
ketika liburan, tahu-tahu udah selesai 
aja. 
Sampai asyiknya tidak terasa ya Nif? 
Iya Mas 
Mungkin itu dulu Nif  
Adalagi ga Mas yang mau ditanyakan? 
Udah semuanya Nif 
Terimakasih udah meluangkan 
waktunya 
Iya Mas sama-sama 
Wassalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
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Transkip Hasil Wawancara 7 
(S3W1K2) 
Pewawancara : Nur Cholis Sugiyanto 
Narasumber : Ss (obyek penelitian) 
Lokasi  : Online via telpon 
Waktu  : 5 Agustus 2019 
Kode  : S3, W1, K2  
P = Peneliti 
S = Subyek 
Baris Pelaku  Percakapan Tema  
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Assalamu‟alaikum  
Wa‟alakumsalam , iya ini dengan siapa? 
Saya kholis mas susilo tetangga rumah  
Oh iya Mas lupa terakhir ketemu pada 
waktu masih SMP ya? 
Iya Mas, la ini kabarnya bagaimana? 
Alhamdulillah baik mas  
Kamu gimana? 
Alhamdulillah baik juga Mas 
Ini tugas dimana? 
Di Papua Mas 
Wah jauh sekali Mas  
Iya Mas 
Sebelumnya maaf Mas kalau mengganggu 
waktunya  
Iya tidak apa-apa 
Apalagi ini tanyanya tidak secara 
langsung lewat telpon? 
Iya mas tidak apa-apa, kemarin juga 
sempet dberi tahu sama yang dirumah 
kalau mas Cholis mau meneliti buat 
sekripsi 
Oh udah tahu Alhamdulillah kalau gitu 
Ini nanti saya gimana Mas? 
Mudah Mas tinggal kayak wawancara,  
kalau bisa dijawab dijawab aja kalau tidak  
bisa ya tidak apa-apa 
Iya Mas 
Mas nama lengkapnya siapa? 
Susilo Tri Utomo Mas  
Kalau tempat tanggal lahir? 
Surakarta, 30 Juli 1994 
Mas untuk riwayat pendidikannya? 
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Saya dari TK Aisyah, kemudian masuk 
SD di negeri Banyuagung 3, kemudian 
masuk di MTS negeri 1, kemudian masuk 
ke SMA warga dan setelah lulus SMA, 
masuk pendidikan militer dibidang 
angkatan darat (TNI AD) 
Mas dulu bapak sebelum meninggal dia 
mempunyai riwayat penyakit apa? 
Bapak punya penyakit darah tinggi dan 
kolesterol Mas 
Setelah ditinggalnya bapak sosok yang 
selama ini mendampingi dan 
mengarahkan, bagaimana perasaannya 
Mas? 
Pastinya sedih sekali Mas, soalnya pada 
waktu ditinggal bapak itu saya sekolah 
duduk dibangku kelas 3 SMP ketika 
mendengar kabar kalau bapak udah tidak 
ada saya merasa kaget dan linglung kayak 
tidak percaya hal itu terjadi, akhirnya saya 
nangis. 
Hal apa yang dilakukan untuk menutupi 
kesedihan setelah ditinggalnya oleh 
bapak? 
Saya lebih banyak keluar rumah Mas 
kumpul atau nongkrong dengan teman-
teman sekolah untuk menutupi  
kesedihan, ya untuk menghibur diri, 
kadang teman juga menasehati untuk 
lebih sabar. 
Iya Mas 
Untuk menghilangkan rasa kesedihan itu 
sampai lama Mas? 
Ya sampai beberapa hari hampir sebulan 
Mas baru bisa seperti biasa 
Brarti dengan banyak bergaul dan 
berkumpul dengan teman-teman bisa 
mengihilangkan masalah ya Mas? 
Iya Mas  
Bagaimana Mas sekolahnya untuk meraih 
aktualisasi diri? 
Maksudnya riwayat sekolah saya Mas? 
Iya Mas, kog bisa sampai jadi seorang 
TNI itu dulu sekolahnya bagaimana? 
 
Riwayat  
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Sebenarnya ya Mas saya dulu tidak tahu 
kalau jadi TNI kayak sekarang ini soalnya 
saya sendiri tidak merencanakan juga 
untuk menginginkan atau mencita-citakan 
jadi TNI, ya tahunya yang penting 
sekolah sampai selesai dari SD  negeri 
banyuagung III 6 tahun, kemudian masuk 
SMP di MTS N I 3tahun, kemudian 
masuk SMA warga 3tahun, setelah lulus 
kalau ada lowongan kerja mendaftarnya, 
jadi cuman gitu aja Mas 
Ow gitu ya Mas kayak mangalir saja, jadi 
tidak terlalu memikirkan harapan-harapan 
yang mau dicapai 
Iya Mas jadi tenang saja bisa di jalani 
kalau tidak bisa cari yang lain. 
Iya Mas. 
Bagaimana orangtua memberikan 
bimbimngan dalam mengembangkan 
aktualisasi diri? 
Maksudnya bagaimana ya Mas? 
Gini Mas setelah ditinggalnya bapak, 
bagaimana ibu membimbing Mas sampai 
menjadi seorang tentara? 
Ow itu Mas, ibuk ya hanya memberikan 
nasehat kepada saya selama itu baik maka 
jalani dan di tekuni 
Ini kan Mas seorang tentara maka tidak 
terlepas dengan kedisiplinan bagaimana 
ibuk membimbing yang berkaitan dengan 
disiplinan? 
Kalau untuk kedisiplinan ibuk hanya 
mengingatkan berjamaah  sholat lima 
waktu dimasjid dan jangan ditinggalkan 
dan ketika sekolah kalau berangkat jangan 
terlambat. 
Kalau berkaitan dengan mental apa Mas? 
Kurang tahu Mas, cuman diharuskan 
untuk hidup mandiri 
Iya Mas,  Faktor apa saja yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam 
mengaktualisasikan diri? 
Kalau untuk faktor yang mendukung saya 
sendiri sebelum masuk kemiliter, saya 
masuk di perusahaan batu bara, itu tesnya 
 
 
Latar belakang 
Mencapai 
Aktualisasi diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan  
Yang diberikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
P 
S 
berat sekali Mas apalagi fisik, jadi ketika 
masuk meliter sudah tidak kaget lagi 
soalnya udah punya besiknya.  
Iya Mas, selain itu ada lagi Mas, seperti 
pada waktu masih menempuh pendidikan 
sekolah ikut kegitan apa gitu? 
Ow itu Mas cuman mengikuti kegiatan 
Pramuka, untuk kegiatannya seperti 
latihan kedisiplinan, baris-berbaris, dan 
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hidup di 
alam 
Iya Mas, kalau untuk faktor untuk 
menghambatnya? 
Apa ya Mas, paling ya itu karena tidak 
adanya bapak yang dimana harus 
mendampingi dan mengingatkan bila ada 
kesalahan karena tidak adanya, saya 
berbuat yang tidak baik, seperti membolos 
ketika sekolah dan tauran/berkelahi dan 
sering nongkrong sampai malam 
Setelah aktualisasi diri tercapai, menjadi 
seorang tentara apa yang dirasakan dan 
apa yang harus dilakukan? 
Sekarang ya saya rasakan senang 
Alhamdulillah saya bisa menjadi tentara 
tapi disisih lain rasa yang berat juga 
namanya tentara mau tidak mau harus 
jauh dari keluarga dan kadang juga rasa 
takut soalnya awal-awal kayak gini pasti 
mendapat tugas mengurus konflik yang 
mana itu jika terjadi apa-apa nya nyawa 
bisa melayang. 
Iya mas 
Setelah menjadi tentara saya harus 
membantu keluarga dengan finansial baik 
orang tua maupun kerabat karena mereka 
udah mengarahkan sampai sukses menjadi 
seorang TNI 
Iya mas 
Mungkin itu dulu, terimakasih atas 
waktunya 
Iya sama-sama 
Wassalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
Kegiatan yang 
Mendukung 
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Transkip Hasil Wawancara 8 
(S3W1K1) 
Pewawancara : Nur Cholis Sugiyanto 
Narasumber : Is (obyek penelitian) 
Lokasi  : Rumah  
Waktu  : 18 Juni 2019 
Kode  : S3, W1, K1  
P = Peneliti 
S = Subyek 
Baris Pelaku  Percakapan Tema 
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Assalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam  Mas silahkan masuk 
Iya Dek, terimakasih 
Ada apa Mas? 
Ini saya yang mau penelitian yang buat 
tugas sekripsi 
Oalah itu Mas iya udah tahu dari bapak 
kemarin dibilangi kalau Mas Cholis mau 
meneliti saya buat sekripsi. 
Alhamdulillah kalau udah tahu, 
bagaimana keberatan tidak? 
InsyaaAllah tidak Mas, tapi nanti saya 
ngapain Mas? 
Ya kayak wawancara gitu kalau bisa 
dijawab ya dijawab aja Dek kalau tidak 
bisa ya udah tidak usah dijawab  
Iya Mas 
Ni nama panjangnya siapa? 
Muflih Nur Ihsan Nurdin 
Kalau tempat tanggal lahirnya Dek? 
Surakarta, 26 Desember 2000 
Wah udah 19 tahun Dek? 
Iya Mas 
Kalau untuk riwayat sekolahnya dari 
mana aja Dek? 
Saya dari TK aisyah kemudian lanjut DI 
SD muhammadiyah 22 Sruni kemudian 
SMP di Darul Qur‟an setelah lulus lanjut 
Ke SMAnya ke pondok Sulaimaniyah 
dan Alhamdulillah udah selesai hafalan  
Wah masyaaAllah disekolahannya 
agama semua ya Dek apalagi kusus 
banyak hafalan Al qur‟an  
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Iya Mas, minta doanya insyaaAllah 
setelah ini saya mau ngambil beasiswa 
sekolah di Turki, Alhamdulillah ini baru 
menekuni treaning ke bahasa Turki  
Amiinn, bagus sekali cita-citanya. 
insyaaAllah saya doakan Dek, rencana 
mau berangkat kapan? 
insyaaAllah tahun depan Mas  
Amiin, semangat Dek 
Iya Mas 
Sebelumnya mau tanya ibuk dulu 
sebelum meninggal punya riwayat 
panyakit apa Dek? 
Sebenarnya ibuk itu sakitnya udah lama 
Mas setahu yang aq tanyakan sama ibuk 
sendiri dulu ketika masih ada, kalau 
sakitnya itu udah dari kecilnya  
Ow gitu Dek 
Iya Mas, jadi sering kambuh dan sering 
dirawat dirumah sakit 
Ketika meninggalnya ibu keadaannya 
dirawat? 
Iya mas dirawat dirumah sakit  
Kalau Adek sendiri ketika ibuk tidak 
ada, posisinya dimana? 
Kalau saya sendiri pada waktu itu tidak 
tahu sama sekali Mas, karena saya 
dipondok tahu-tahu dipanggil sebagian 
ustadz untuk persiapan pulang, dan 
ketika pulang itu saya juga diantar oleh 
ustadz  pada waktu itu saya merasa 
heran juga kog kayak ada apa gitu, 
setelah sampai rumah saya baru tahu 
kalau ada kabar bahwa ibuk udah tidak 
ada. 
Innalillahi wainnailaihirojiun 
Dek ketika mengetahui kabar kalau ibuk 
udah tidak ada bagaimana perasaannya? 
Pertama itu Mas, saya merasa kayak 
jatuh, mimpi, linglung, nangis dan kayak 
tidak bisa menerimanya, setelah banyak 
saudara, teman dan tetangga 
memberikan nasehat, arahan, motivasi 
dan menghibur saya Alhamdulillah 
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mulai bisa menerima 
Untuk menghadapi keadaan tatkala itu 
Adek dengan sikap apa?  
Maksudnya gimana Mas? 
Ya kayak pelampiasannya untuk 
menutupi kesedihan dengan sikap yang 
bagaimana? 
Ow itu Mas kalau itu saya sendiri ya itu 
mau ngapa-ngapa kayak males gitu, jadi 
jarang sekali keluar ya dirumah trus 
bersama bapak sama kakak juga. 
Berapa lama baru bisa menerima dari 
musibah ini Dek? 
Rumayan lama Mas 3bulanan itu kayak 
terbayang-bayang ibuk, kepikiran ibuk 
trus sampai pernah mimpi ketemu ibuk 
juga 
Bisa terlepas dari itu dengan apa Dek? 
Ya dengan kesibukan Mas karena 
sekolah saya dipondok jadi bisa 
menghilangkan itu dengan kesibukan 
yang ada apalagi saya menghafalkan Al-
qur‟an, jadi saya buat sehari-hari itu 
mengejar target hafalan qur‟an trus dan 
saya paham dengan agama, kalau agama 
melarang meratapi kematian  
Iya Dek 
Akhirnya Alhmdulillah bisa 
menghadapinya Mas dan dari kejadian 
itu semua, saya tidak mengurungkan niat 
atau cita-cita yang dulu diharapkan oleh 
ibuk yaitu menjadi seorang Hafidz Al-
Qur‟an  
Wah bagus Dek, emang seperti itu walau 
ujian yang berat harus dihadapi karena 
kalau ingin sukses emang butuh 
perjuangan. 
Iya Mas 
Setelah tidak adanya ibuk, bimbingan 
yang diberikan oleh bapak dalam 
mengembangkan aktualisasi diri apa 
Dek? 
Maksudnya bagaimana Mas? 
Maksudnya itu bapak membimbing adik 
dalam membantu menghafal Al-qur‟an 
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apa aja? 
Kalau untuk bapak tidak banyak Mas, 
karena bapak sendiri juga disibukan 
mencari nafkah sehingga hanya bisa 
memberikan nasehat-nasehat atau 
motivasi yang berkaitan dengan 
keutamaan-keutamaannya baik didunia 
dan nanti ketika di akhirat. 
Trus apalagi Dek? 
Kadang ketika pagi habis shubuh yang 
dulunya ibuk yang selalu menyimak 
sekarang bapak yang menggantikan 
perannya  dan diwaktu habis magrib 
juga Mas, kalau bapak pada waktu sibuk 
membatunya dengan menghidupkan 
murottal yang udah kami hafal agar 
menguatkan hafalan dan ketika sholat 
jama‟ah saya disuruh untuk mengimami, 
pernah juga pada waktu sholat tahajut. 
Wah masyaaAllah bimbingan yang baik 
sekali Dek 
Iyaa Mas 
Kalau untuk faktor-faktor yang 
mendukung dalam membantu 
menghafalkan Al-qur‟an apa Dek? 
Kalau untuk itu mas yang sangat 
mendukung ketika kakak liburannya 
sama, bisa bareng dirumah, jadi ketika 
ada kakak pasti simak-simakan hafalan. 
Trus apalagi Dek? 
Bapak sering menyalakan murottal-
murottal kalau ndak ceramah kemudian 
kalau sore ditugasi untuk mengajar 
tahfidz, tajwid dan tahsi di TPA  
Pernah disuruh mengimami sholat 
jama‟ah dimasjid? 
Sering Mas kalau pulang pasti disuruh 
ngimami kalau sholat magrib , isya‟ dan 
subuh 
Wah masyaaAllah bagus sekali Dek 
Iya Mas  
Kalau metode untuk menghafalnya 
selama ini bagamana? 
Saya menggunakan metode sulamaniyah 
yaitu metode yang menggunakan system 
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putaran dari belakang, jadi begini mas 
system belakang ini mengambi setiap 
lembaran di akhir juz, di dalam al qur‟an 
ada 30 juz, jadi putaran 1 pada halaman 
terakhir setiap juz, setiap juz ada 20 
halaman,waktu yang ditempuh untuk 
setoran hafalan hanya 1bulan. Kemudian 
putaran ke2 halaman 19 dalam setiap 
juz, sama ditempuh dalam waktu 
sebulan akan tetapi berbeda ketika 
penyetoran diputaran ke2 dan putaran 
selanjutnya samapai akhir yaitu 
penyetorannya dibarengkan pada 
halaman sesudahnya.  
Wah agak rumit ya Dek 
Iya awalnya kelihatan rumit dan susah 
tapi kalau udah mencobanya mudah kog 
Mas 
Iya Dek 
Kalau untuk faktor penghambatnya apa 
Dek? 
Kalau untuk penghabatnya itu dulu pas 
awal ditinggal saya masih kepikiran ibuk 
dan kadang kepikiran kasian sama 
bapak, pernah sempet kepikiran mau 
keluar sekolah, mau sekolah yang dekat-
dekat rumah sekalian sampingan kerja 
Trus apalagi Dek 
Kalau liburannya berbeda dengan kakak, 
jadi serasa sepi ketika dirumah dan tidak 
ada yang membantu menyimak hafalan, 
kadang karena liburannya sedikit saya 
sendiri lebih banyak kumpulnya bersama 
dengan teman-teman rumah hingga tidak 
mengulang hafalan  sama kalau dirumah 
ada  tayangan film baru trus malah 
banyak lihat film  
Iyaa juga Dek kesempatan ketika 
dirumah ya? 
Iya Mas soalnya kalau dipondok tidak 
bisa sesantai ketika dirumah  
Dipondok banyak acara ya? 
Iya Mas 
Setelah tercapainya aktualisasi ini yaitu 
udah menghatamkan Al-qur‟an 
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bagaimana Dek perasaanya? 
Pastinya senang Mas, Alhamdulillah 
usaha selama ini tidak sia sia tapi 
keberasilan ini jalan akhir akan tetapi 
awal perjalanan untuk saya Mas, bisakah 
nanti untuk kedepannya bisa menjaga 
hafalan ini, sedangkan menghafal dan 
menjaga itu lebih sulit menjaganya. 
Iya benar juga Dek padahal semakin 
kedepan banyak tuntutan-tuntutan  
Iya Mas 
Semoga diberikan istiqomah  Dek 
Amiin 
Terimakasih Dek udah menyempatkan 
untuk membantu saya 
Iya Mas sama-sama 
Wassalamu‟alaikum 
Wa‟alaikumsalam 
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Lampiran IV 
Catatan Lapangan 
  
1. Keluarga Bapak Hr 
 Penelti berkunjung ke rumah keluarga bapak Hr, menanyakan tentang 
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir kuliah dengan mengambil 
penelitian bimbingan keluarga single parent dalam pengebangkan aktualisasi 
diri anak, dalam bidang tahfidz (penghafal Al Qur‟an). Peneliti menanyakan 
pada anggota keluarga bapak Heri, proses bimbingan yang diberikan dalam 
pengembangkan sampai mencapai aktualisasi diri.  
 
2. Keluarga Ibu Mc 
 Penelti berkunjung ke rumah keluarga Ibu Mc, menanyakan tentang 
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir kuliah dengan mengambil 
penelitian bimbingan keluarga single parent dalam pengebangkan aktualisasi 
diri anak. Sebagai seorang TNI angkatan darat . Peneliti menanyakan pada 
anggota keluarga Ibu Minciyati, proses bimbingan yang diberikan dalam 
pengembangkan sampai mencapai aktualisasi diri.  
 Ada nara sumber yang utama yaitu putra ibu Mc yang mampu 
mengaktualisasi dirinya sebagai seorang TNI angkatan darat tidak bisa 
ketemua secara langsung untuk pengambilan data (penelitian) karena tugas 
kerja yang jauh, maka peneliti pengambilan datanya lewat telefon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran V 
Gambar Dokumentasi Keluarga Bapak Hr 
 
                                                              
 
                                                                  Gambar 1 
                                                                  Foto muroja’ah untuk menjaga hafalan 
                                                                   
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              Gambar 4 
              Foto rumah keluarga bapak Heri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Dokumentasi Keluarga Ibu Minciyati 
 
 
 
                
                                                                    Gambar 3 
Foto Susilo putra ibu Minciyati yang 
mampumengaktualisasi diri 
sebagai TNI ankatan darat, 
yang sekarang sedang bertugas 
di perbatasan papua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Foto rumah keluarga Ibu Minciyati 
 
 
 
 
 
